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‘ Dari Lingkungan Hidupnya
ceonen Anak-Anak Belajar

Jika anak banyak dicela,
La akan terfiasa memyalnfifan
fika andk ditantui fetafutan,
L ARanN teYiiasd mavasad ceruy
Jikea anak Panyak dikasifiani,
Id akan terbidsa meratapi nasibaya
Jika anak dikelilingi ofok-olog,
id akan terbiasa mevasa Pevsalnf
Jika anak dikitari vasa ivi,
‘ ia akarn terfiara mevisa bersalah

‘ Jikq anak sevba dimengerti,
ia akan terbiasa menjadi penyabar
Jika anak banyak diferi dorengan,
e akan terBiasa percaya 4iri
Jika anak banyak dipuji,
id gkan terbiasa menghargai
Jika anak mengenyam rasa aman,
lid akan terbiasa mengandulean diri
dan mempercayal orang sekitarnya
Jika anak dikerurrui kevamafan,
In akan terbivsa bevpendivian
" Sungguh fndafi dunia inir”

‘ e Bagatmanakah anak Anda?

(Dioratiy Low Nelle, CRilifen Cearm What Yhay Live With)
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KATA PENGANTAR

Salam Sejahtera,

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yesus alas berkat
dan karuniz yang telah diberikan olehNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penclitian ini. Seperti tercantum dalam kitab Mazmur 23:1 bahwa Tuban adalah
Gembalaku, takkan kekurangan aku”, demikianlah muntunan Tuhan dalam sepanjang
perjalanan hidupku sampai saat ini hingga terselesainya penclitian i,

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka untuk memenuhi salah sat syarat
untuk memperoleh Gelar Dokter Spesialis di bidang Timu Kedokteran Fisik dan
Rehabilitasi di Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. Peneliti menyadari babwa
hasil dari penelitian ini masih jauh dari sempuma namun penulis berhamp semoga
hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan lImu Kedokteran khususnya
Hmu Kedokteran Fisik dan Rehabilitas.

Selama menjalani proses pendidikan spesialis sampai dengan pelaksanaan
penclitian ini, penulis telah banvak mendapat bimbingan, bantuan, dukungan dan
berbagai pihak sehingga pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan terima
kasih vang sebesar-besamyn dari Jubuk hati yang dalam kepada orang-orang yang
telah banyak membantu hingga terselesainya penelitian ini.

Pertama-tama saya ingin menguocapkan terima kesih yang sedalam-dalamnya
kepada guruku, DR. dr. Angela B.M Tulaar Ranti, Sp.RM-K, selaku pembimbing
penelitian yang telah dengan sabar bersedia meluangkan waktu dan pikiran untuk
membimbing, mengkoreksi dan memberi masukan mulai dar persiapan, pelaksanaan
sampai selesainya penelitian ini, Segala persoalan yang kelihatannya sulit untuk
diselesaikan menjadi persoalan yang mudah bila didiskusikan dengan beliau dan
selalu ada jawaban dari setiap persoalan vang dihadapi. Beliau sekaligus sebagai
seorang Curu yang memiliki prinsip dan berdedikasi dalam keilmuan. Setiap naschat,
punutan dan bekal ilmu yang diberikan beliau sejak penulis masuk dalam pendidikan
sampai saat ini, akan selalu penulis ingat saat kelak bekerja sebagai dokter rehabilitasi
medis. Semoga Tuhan selalu memberikan keschatan vang sempurna dan damai
sejahiera untuk beliau.

Ucapan terima kasih yangsebesar-besarnya juga saya sampaikan kepada

ouruku, Dr. Amendi Nasution, Sp.RM, selaku pembimbing penelitian vang telah

memberikan banyvak inspirasi kepada peneliti khususnya terhadap penelitian di bagian




cehabilitazsi anak, Belian jwum sclalu memberikan semanpat dan dukungsn bahos
penefitian ini dapat hermanfaat dan Trerguna hapl ansk-anak lidonesia, Semoga T uhan
mengarurinkan kesehatan dan kebahagiaan vang sempurna bagl beliau.

Fada kcsempaten ini, saya juga inegin meogocapkan lerima kasih kepada T
Suthanto Hartono, MA, selakn pembimbing stetizsktik vang dengan sanpgat sabor dan
pengertan telah banyvak memberikan nasehat dan saran dalam ketlmuannya sampat
terselesainya penelitian ing. Scmopa Tuhan memberikan berkat kasih kamnia unnek
belian,

Uleapan  eriema kasih jupa ingin penulis  sampaikan kepoda GR. dr
Widjajalaksmi K, SpliM-K, MS5c, sclaku Kepala Program Stodi lmu Kedokieran
Fizik dan Rehahilitasi, Program Pendidiken Tiekter Spestalis Fakultas kedokiern
Universitas Indonesia, dimana heliau selabo memberkan naschat dan dikmagaan
techadup penelitian ini. Beliau selako Kepala Program Studi jups sefalu meloangkan
witklu untok para residen yeng memiliki masalah selana mengalani proses pendidikan
spesialis. Kiranya Tuhan membalas setrve jaza belia.

Terma kasith vang sedalam-dalamnya untuk Dy, Tieea Tomin, Sp.RM, selaky
Qekretariz rpgram Studi [ime  Kedokteran Fisik dan Behibililasi, Program
Pandidikan Dekler Spesialis Fakultas Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi Universitas
Indonesia dsm sehagai puru yang selalo bersemangat notuk  membenkan baoyak
bimbingan dan bekal ilmy kepady pernlis. Belian juga selalu membecikan senangar
dan nasehal szast penelhll menphadapn mesalab-masalal saat menjalani proscs
pendidikan. Jemoga Tuhan membalas semua kebaikan beliau,

Terima kasih untuk Dr. Wanarani A, Sp.BM, sclake FKepala Departenisn
Rehabifitasi Mcdik E8UPN dr, Ciple Mangunkusumo dan schagat mueu dan pendidik
vang lelah anyak memberikan bimbingan, nasebal seeta bekal ilma selama penclin
mcnjalam prases pendidikan, Semoga Tehan membalas semua jasa-pasa heliaw

Kepada puroku D, Sid Anixga Muhonni, Sp.RM, pzowlis ingin mengucapkan
terima kasih vane schesur-besamiya kepada beliau selabu guro dan peodidik yang
telah banvak beguss menaizmkan prinsip-prinsip dan pola berpikin sebagan dokter
spevialis cebabilitasi medik  Teliso selalu menseymbkan priosip babwa  dokecr
tehabilitasi medik dapat memberikan peran yang begitn bermekna bagi kescmbuban
seotang pasicn asalkan kita berperan sebapal seoiang dolter rehubilitasi yamg haik

dan bepar, Semuoga T'uban memberikan rahmat™ya kepada beliau,

il




Terima kasih untuk DR. Dr. Ferial H. Idris, SpRM-K, MS, sebagai staf
pengajar Program Studi Tlmu Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi, Program Pendidikan
Dokter Spesialis [ FKUI, vang telah menjadi guru dan memberikan banyak
pengetahuan serta nasehat selama penulis mengikuti program pendidikan sampai
terselesuinya penelitian ini. Semoga Tuhan membalas semua jasa-jasa beliau.

Terima kasih untuk Dr. Jan P. Everett, Sp.RM sebagai salah satu guruku yang
telah berjasa menanamkan pola berpikir sebagai dokter Rehabilitasi Medik. Terima
kasih untuk setiap ilmu dan nasehat yang telah diberikan. Semoga Tuhan memberikan
kasih karunia yang sempurna untuk beliau.

Terima kasih wntuk Dr. Mury Nusdwinuringtvas, Sp.RM, M.Epid, sclaku
Kepala Divisi Kardio-Respirasi dan Koordinator Penelitian dan Pengembangan
Departernen Rehabilitasi Medik FRUIRSUPN Dr. Cipto Mangunkusumo Jakarta,
yang telah memberikan banyak masuken dan nasehat sejak pembuatan usulan
penclitian sampai terselesainya penelitian ini. Semoga Tuhan membalas semua jasa-
jasa beliau,

Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih vang sedalam-dalamnya untuk
Dr. Moerdjajati Angka W, SpRM. Dr. Satrio Tjondro, Sp.RM, Dr. Elida llyas, SpRM.
Dr. Nvoman Murdana, SpRM, Dr. Luh K. Wahyuni, SpRM, Dr. Herdiman B. Purba,
SpRM, Dr. Ira Mistivani, SpRM, Dr, Julius Aliwarga, SpRM, Dr. Wivoso Indrasanto,
$p.RM, vang telah memberikan banyak bimbingan dan ilmu yang akan menjadi bekal
yang berharga bagi peneliti. Semoga Tuhan membalas semua jasa-jasa belia.

Terima kasth yang setulus-tulusnya untuk para guruku, Dr. Rosiana
Pradanasari, SpRM, Dr. Lestaria Aryanti, SpRM, Dr. Indriatt MS. Tobmg, SpRM
selaku para Staf Pengajar Program Studi lmu Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi di
KS Fatmawati. Terima kasih untuk semua bekal ilmu dan nasehat yang tclah
diberikan. Terima kasth karena telah memberikan teladan dan profil Dokter Spesialis
Rehabilitas Medik yang sesumgpuhnya. Semoga Tuhan membalas semua jasa-jasa
para guruku ini.

Terima kasih juga penulis ucapkan untuk teman-temanku selama menjalani
proses pendidikan spesialis Rehabilitasi Medik di FKUI-RSCM antara lain Alvin L
Rantung. Anitta F Paulus, Abner P Barus, Dammadi J Gunawan, Endang Emandini,
Lucia Luliana, Sumarni, Putu Karsiani yang merupakan teman satu semester. Tenma
kasih untuk semua doa, semangat, kekompakan dan keceriaan yang telah diberikan

kepada peneliti selama menjalani proses pendidikan. Semoga kekompakan ini akan

ki




teras berlanjut sampal scterustya Kepada teman-teman lsinnya anara lain Dr
Syaifibiah Nasviion (rhank pow 50 mpch for pour comcera), 1. Harmog T, Sally
Anggoro, D, Frans Ferdinansyah, Dr, Erwin, Dr. Iskandar, Dr. Ray, Dr, Munadia, Dr.
Ferius, PrRofy, Dr. Wini, Dr. Tskandar, Dr, Widysnli dan teman-teman tain yang
liduk dapat dischatkan sat per satu, Semoga prosss pandidikan anda sekalian bolch
temalan dengao fsncar.

Terima kasih unlok selorob Staf, Karyawan, dan Terapis i Timghbowsgan
Depacterncn Hehabilitasi Medik. RSUPN Dr. Cipte Manpunkusume, Jakara, oras
setgd dukungan dan banman yang elah penolis lerima baik sclama mcngikun
pendidilcan maupun sslama pelaksanaan penelitian ini,

Ugapan terica kasih yang sebessr-besarmys untuk Mapek Rekior Universitas
Trisaktt dan Bapak Dckan Fakvllay Kedokieran Tlniversias Irisakt yang telah
memberikan dukmgan bagi penolis selama menjslani proses pendidikan spesialis
Rchabilitasi Medik saompwar wrselesainya penclitian i,

Perulis juga ingin meagucapkan terima kasih kepada Peof. Dr. dr. Adi Hidayar,
M3 yang telah membenikan banyuk himbingan dan nasehal dar pormulaan penelitn
hingpa terselesamea penelitian ini. Terima kasih juga untuk staf 1EM FEC Trisakil
yan telabl baat membanio penelitian ink

Pada kescmpatan inl peralis juge ingin mengucapkan terima kasih yang
sebeanr-besanya wnluk  puruke Dr. Ridwan H, SpOK  yang perlwna kali
memperkenalkan dan mendorong penclit sark mengambil program stk paadidikan
spesialis Mehabilitasi Medik, Torima kasih untuk tesebathea, Semoga  Tuhen
tnengaruniakan herkal yane meliropah uotuk beliao. Tak lupa juga terima kasih cntuk
semon stal Anatami FE Usakd wvang tclah memberikan scmmangat jefama peneliti
rocnjslant proscs pendidikan inf,

Kepada Ketuan Sinude Gensju Tabomuakel, lapak Pendeta Handowo Santose,
peneliti ingin mengueapkan teritna kosih yang sedatam.dalantya @i semue doa dan
naschal yany lelal diberikan sclama peeliti menjaland semun prosces ketidupran i
fenmama pada saat-saat yang subll untuk dilewedi. Juga kepada mung-pum Sckeldh
Mingeu Tabcrmake] dan vowved=niueid (RSM vtk semua doa dan kecenzen vang
telah diberikan kepada penelit.

Lehily davi segalanya, penulix jups mengoeapkan derima kasih vang scdalam-
dalamnya untuk Papa dan Mama yang telah roerebesarkan dan mendidik peoeliti
sampsi saat i Termd keusih untuk sepala perhatian, kasih sayung, nasshat dan

31,
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scmemgat dalam zetiap langkah kehidupan penclit. Eitanya Tohan melimpah papa
dlare imanis denagan kesehatan yang sempurma serla kebahapiaan, Ucapan tecima kasih
yang schosar-bestmya untuk mama dan papa mertiaky, vaog selama iné telah banyak
memberikan dukungan, nasehal dan doa intak penelin, semuoge Tuban sclalu menjega
Jun melindungi papa dan mama. Untuk ke lima saudarakca tersayang, tonma kasih
uniuk dukungan, naschat $an Joa kukak-kakak dan adik-adikku tersayang. Bish poi
el the bost.

Terlebih darl segalanya, peoulis ingin berleritaa kasih yang semlus-todugnys
untuk  suamiky, Andri, ysag ielsh dengan sangat sabar dan pengerban dalam
mendempine penedit selama 7 tahun perkawinan, Terima kasih Tuhan unuk berkar
terindah wang relal Tuhan berian, Terima kasih unluk semus kasil sayang, dorongan
tan dukuwigan terulama saat penelin menjalani masa subit selama proses pendidikan.
Tarima kasth unnk sefiap pengorbanan yang ielab diberiksn demi pendidikan dan
kemujuan karic penelii. Mobon meaf untuk semua kesaluban dan kekuranganko
selama ind. May five of us, rogether cowldd aiwayy wifk with God. Amicen

Kepada keliga anakka tersavang, Charisse Nachamia, Aaron MNethenael dan
Charissa Mathanin. Kalian merpakan hadiah terindah yang tefah Tuban berikan
kepads mama Terima kasih tgloh mejadi pendorong semangal pade sust memea
mengalami masa aulit. Tenma kasib untok setiap senyum dem tawa vang menjadi
“sbat” bagi mama. Maatkan mama untuk setiap waktu yang bilang Kareny kesibukan
mama hekerja dan belajar. Maaflcan mema stes semua kekoangan mama dalam
menjaga dan meodidik kaliag. Semoza Tuhan melimpahkan berkat, kasib karuniaMNya
cehingga kalian dapul tumbuh menjadi anak-anale Tuban yang haik, beriman,
dikarunikan kepandaian dan damai sgizhterm,

Kiranya Tuhan Yang Maha Penyasih memberikan berkat dan anupemhbya,
serfa peelindungen kepada senta pihak vang telal membantu penulis menyelesmban
pendidikan dan penelitian ini. Kiranya kasih kanmmia dun dawar sejalitera Tuhan

menyeral kila senlus, Amicn.

Jakarta, Okiober 2008

Perulis,

L. Nuryam Silacta
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ABSTRACT

BACKGROUND : Language development screening for preschool children is of
preat imterest in the pediatric rehabilitation area, The PLS-4 is a psychometncally
instrument constructed to assess language skills in children from birth to & years 11
months. Tt consists of 62 aeditory comprehension task and 68 expressive
comprehension task to identify comprehension and expressive languape skills.
However, to be uscful, these instrument need to be valid and reliable. The following
study set out to evaluate the construct validation, test-retest and inter-rater reliability
of PL54  in 48-3% months child

METHOD: In this cross-sectional study, we reported the result of a study which was
conducted on 208 consecutive 48-39-month children by using Indonesian version of
PLS4. The respondents were referred from Kindergarten children in lakarta by using
multistage random cluster sampling method. The validity and reliability data
regarding this instrument are reported. Constroct validity was examined by using
Pearson correlation coelficient for each domain. Internal consistency was tesied and
repeated measurement were taken to establish the stability coefficient and intra class
correlation coefficients (ICC) for test-retest reliability with interval of seven days.

RESULTS: For construct validity, the Pearson Correlation coefficient was ranged
from 0.151-0.526 (r wable: 0,138 n = 208) indicating all question in this instrument
were valid for measuring auditory comprehension (AC) and expressive
communication skills (EC). Significant correlation were seen between AC and EC
with Total Language Score (r 0.86 and 0.90 with p<0.05) which indicating an
excellent correlation. For internal religbility measurement, Cronbach’s alpha level
ranged from 0.81-0.95 with Standard Error of Measurement (SEM) ranged from 3.1-
1.3, These results suggest a high internal consistency, Test-retest reliabihty was
assessed in a subgroup of these children (n=22). Stability coefficients ranged from
1.98-.0.99 with ICC cocfficient ranged from (.97-0.99 which showed an excellent
reliability.

CONCLUSION: The PLS-4 is a valid instrument with satisfactory reliability. It 15
easy 1o handle and can be recommended for use in assessing language development in
48-59 months child.

kevwiords - Language Development, PLS, Validity, Belmbaliy




ABSTRAK

LATAR BELAKANG: Pemenksasn perkembangan bahesa puda apabk pra-sekolah
merupakan susu bagian pang menarik dag program rohabilitasi ansk. PLS4
merppakan suate instrumen yang dizusun antuk menilai kemanpuan berbahasy pada
anak mulan dars lebir sampai usiz & taban 11 bulan, Instrumen ini terdin dand 62
pertanyaan tontang komprchensi awditori (4 dan 68 penanyaan unmok kernunikasi
ekspresif (EC). MNamun shelum svatu instwnen diponakan mwky perle dilakukan
adanys uji kesghihan dan keandolannye Penelitian ini dibuat denpan tojuan untuk
mengetahui kesahihan konseruk dun keandalan instrumen ini pada anak osis 48-59
butan.

METODOLAM: Parly studi poteng Hatang o, kami melakukan penclitian pada 208
artak wsia 43-3% bulan dengan menggunekan PLS4  versi Bahasa Indoncsia,
Besponden adelah avak Taman Kanak-Ranak di Jakarta deegen core melakukan
randominsasi bertahap dari tingkal wilayuh sempoi Taman Kanoke Kanak {Muftisdage
Rovefome  Clpsier Sampling), Fesabihao konsiok  dinidal dengan mengpunakan
Koefisien Korefasi Pearson onfuk bagian AC dan EE, Milei keandaian intzrna dan
eksterne diwakilkan Jdaci nilai sipha cronbach™s, koefisien siabilites dum kooffisicn
korelasi indea kelas (JCC) dengan raralk walkdu aontar penpujian selama 7 har,

HASIL: Dari dua raius delapan responden yang dinilal dalam penclitian ind,
terdapat 106 (2120 anak laki-laki dan 102 (49%) anak percmpuan yang berrsia 48-
30 bulan dengan retata usia 55.54 1 286 bulan. Uniek kesohihen konstrok maka nilai
ketelasi Pearson yang  didapatkan  adalalh 0.151-0.526 (¢ fable; 4138). Ini
mengindikasikan habwa seliruh sgal-soal yanp terdapar pada instrumen ini sahib
sceard kenstruk untnk mengevaluesi kemampuan bahasa anak  Tubunpan anlurs
bagian AL dan EC dengan skor Todal Babiasn jugm menumjukkan korelasi yang koat
dengan p<0.05 Unilnk keadslan interna didapatkan nilai konsistensi intema yang,
sangal g deogen mile alpha Cronbach’s berkisar dari 0.81-0.95 dengan SEM
schesar 3.1-3.3 point. i Intuk keandalan cksterna didapatkan silai Keelisien Slebilitas
sehesar [.98-0.99 denpan Koefisien IOC sebesar 0.97.09% sung menandakan adanya
milat kexndalan vang sanpat baik.

KESIMPULAN; PLE2 4 adalah sebuah instrumen vang sahth dengan tingkat
keandatan yang tinggi. Tostromen ind mudah wonk digenakan dan dirgkomendasikan
untuk digunakan sebagai sulsh selu instrumen cvaluasi perkembangan Bahasa pada
amak usia 48-50 bulan

Feesnwords ; Porkcmbangan Bahasa, PLY4. Kesahibgn, Keandslan,
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BAR1
FENDAHULITAN

ILI.LATAR BELAKANG PENELITIAN

Anak berbeda doengan msnosia dewasa. Ada proscs tumbuh kembang vang
bocanrsamy sejak rmass Konsepsi sampai bembkhimys masa remgje. [stilah ombob
kembang  mencekup  dur penstiva yvany  berheds vl pertunbuban dan
perkembangan vang saling terkair dan saling mempangaruhi schingga sult dipisahkam,
Ferkembangan bahasa dan bicare merupakan salah saty sspek dari peckembangan
anak.

RBabeza meropakan seatu kode konvensional yang telah disesialisastkan
whagai alat unluk mengekspresikan suatu ide atay konsep sedangian bicaca adalal
suaty kommenikasi verhal uoluk memgekpresikan babasal. Perkembanpan bahasa dan
bicars oleb para aldi diselut schagar svat ndikator vanp sangat balk unmik memlm
perkembangan scorang anak scomm kescluruban dan kemwampuan hegoilll setta
berhubungan dengsn Gnghot keberhasilan di ssholah®. Aok yang bersia kurang dar
5 fahun denpon ganppeoan bahasa pang tidak ditasgani dengan baik akan wemihik
kemampuan verbal yang rendah, gangenan dalam memback dsn mengeja serla
BANEHAT perilaku,’  Sudsh banyuk penelitian yang memboktikao hal terseburt.
Dimnlad peels lahun 1990 oleh Brock K Shaphiro dlkk didapetkan babws anak yang
mungalanu heterlambatan perhombangan bscara dan babasa pada wsia di bawah 2
talnm. wang dicvaluasl pada wsie 7Y lshun akan mengatarol panppusn dan
kererlambatan dalam nwnbeca. Tial :}Eulg sana juga dilapotkan eleh Scarborough
dimana sihjck panelmian mercka dapat memiliki keselitan membaca pada usia 7 atan
§ dan juean memiliki hamabatan dalam kemampuan menulis* Tahun 1952, Dushir
menyvalakan bahwa spak-anak pra-sekolah yang mengalami ganppnan hicara dan
babasa memmilikl resiko timbulnya panpouan belajar pada saar mereba memasubd usia
sckodah®. Tipa tahun kemudian, Stem dan kawan-kewan mendapatkan  behwa
pangeuan berbahaza pada ansk akan meoychablkan mndahnya oilar akademik dan

renclahnva nilai inteligensi yang biasanya menetap sampal usia dewasa”, Bada saat

downpsn, anak anak tersebut akan memiliki kemampun belkega vang [eh mendah




dibanditykan deogsn saudmnya.:' Schagai tambaban, anak-ansk detpan gangguan
buthisa dan hicara dapal mentiliki ganggoan perilaku dan gangeuan psikesasial®,
Prevalensi ganppuan bicara dam babasa pada anak telan benyak diteliti
Menwut I8 Pepariment of Edecarion €1 988)dalam Tereh danpal Repoer o Congress
mecngenal  pendidikan apk cacat, ganppuan bicara termasok peringkat kedua
{lerbunyak serelah Ganpguan Belajar. Randal melapotkan bahwa prevalensi ganggua
bahiasa dan bicara pads sanak wmor 2 tahun sampal wmur 4.0 lahon adalah sekitar 509-
4% dan untwk gengeuan porkembangan babusa faja sekitar 2.3%-19%. Penelitian-
penelitien lain yurg senpa juga oelaporkan pangpesn hahasa adalah sckitar 2 3%-
1934 i I'Hipina juga pernal dilaporkan sangeuan bahasa chspresil pada analk vein
di bawah 2 tahun adalzh schesar 19%."' TH Tndonesia sendird, helum terdapat dats
teniang jumlab amak yanp mengalarnd ganggson hahiza dan bicara, Mada tabom 1999
alch Murdoye pernab dilakukan penelitian untuk mengetehul hubungan Bk g
denpan ganegusn bicara pada ansk-aoak di Poliklink Tumbeh Keadang REMH
PFalembang dan diduputkar di etz anok-anak saog menealani gangEuan fumbuh
kembang maka prevalensi anak yang murni mengalami keterlambadin buhasa adalah
sehazat 32 £%:% Di Scmarang, penclitian oleh Fko Jacnudin dan teman-teman pada
tahun 2000 jupa mendapatkan bahwa prevalensi anak vang menpalami pangguan
pertkembangan hicarn adalal sehesar 4,7%"%. 121 lakarta sendiri. berdasarkan dats vemg
didapatken di Feliklinik Pediami RSCM (Rumab Sakit Cipte Maengunkoswno) pada
tahﬁl 2004 didapatkan 25 kasus £12.9%0) anuk vang mengalmn keteckanbatan bicaca
dar to1d 1098 kasus anck. Pada tahun 2006 olch Rodie Elmina dari bugian 1KA
RSCM didepatkan prevalensi anak yang mengalami keterlambatan perks=mbangan
bicara odalah schesar 11,47%'"", Di departemen Rehabilitasi Medik RSCM juga
pernah dilakukan penelitian oleb S Wabyuni (15598 dan didapatkan prevalensi anak
dengan kelerlarnbatan bicars dengan menggunakan ELMS pada  anak-anak di
Kelurahan Pesshan, Jakarts Pusst adalzh  schesar 9,3%'° Penelii juga mencoba
mencari pambaran data kasios pangeuen bicara dan hahasa pada anak di Depanemacn
{ichabilitazi Medik RSUPN Cipto Mangunkusume pada periode Juni 2006 sampai
tdengan Jurn 2007 dan hasiloyas adalah l:erd.épm 114 kasus darr teelal 1125 kasus
rojukan. ini berart provalens) kelerlambatan bicama-bafvaza wlalsh sebesor 1001 3%,
Dibandingkan denpan hasil penelitian Se Walyon pada tahun 1998, angha 13 sedikal

lebib tinpyi.
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Layangnya, masyzrkal kita kurans menyada adunya keterlambalun bahasa
dan bicatn puda anakaya. Ada kalanya, sanpguan kotoanikasi o juga sering tidak
dikenali terutmng bils bersamazn desgan sangpuan peikologl ateupun ganggean
perilaky yang Euin.Gangguaan behasa dan bicate yang Gdab. dibevikan lerepr olch
beberapa stedi menunjukkan bohwa S086-60% tefap mengalami gangguat Vane
sama.'® Studi oleh Roulstons pada tabun 2003 menunjnkken hehwa wnak-anak yang
dicujuk ke terapl wicara namun tidak dibenkan intetvensi secava lanpsung,maka
dalam waktu 12 bulan coendatang, dua per tiganya tetap masuk dulam kestegori terapi
wivara.®' Oloh karemanva diperlukan perbingan tumbeh kembang soak secara
komprehensi€ dan berkualitas yang disclenggarakan melalui kegiacan stimulasi denrks
dan imervensi dind penyimpangun Lushub kernbang balita.

Tendapat hanyak penilaian terhadap pangpean bahasw den hicera pada anak
mamun belute terdapat keserapaman dalam weknik penyariogan Selama ind yang
banyak dipakei adalah kriterin Mifesfonnes scswa dengan tingkat perkembangan anak.
Yang dimaksud dengan kererlambatan berbahasa adalab wustn keadsan direans
seprang wrak zagal oniuk mengerti  ataupun berbicars deopgan kode bahasa d
Krarnitasnya scsual dengan wmumya aiou hila belum ada verbalisasi pads umur
ratun,'® Tostrumen yang sering dipakai datam mengevaluasi kemampran kermmnikasi
pads anak adalabh  Phe Ages awd Stager Dwestiommaire, Cllnlcal  Adapraiive
Teso/Ulinival  Linguisiic and  Aduditory Milestune Scale, Dewver  Developenied
Seveening Test, Meodrihur Communicative Devefopmceio! fivertory, Ward fnfast
Lamguage Serecaing Test, Assogement, dcocleration, and Remediation (WILSTAAR),
Fluhorty FPreschool Speech nnd Longeage Screeming Test dan Early Loanguage
Mifestone Scale, Mamupn Ravangayas sompdd zaat ini masih belum ade kejelasan
tentang konsislensi darl pars Klinisi dalan menyaring gangguan bahasa dan bicara
prale nouk. Pada sebuab studi melsporkan bahwa 43% dari omanp tua melaporkan
bahwa anzk mercka (usiz  10-35 bolun) lidak  pernabh mendapat ponilaian
perkernbangan pacla saal anak metcka berobat dan 30% juga melaporkan bahwa para
dakter anak yang mereka kuojungi tidak pomah meodiskuzikan rmaselah komunikaszi

pada anakiya ™ ¥Yang menjuli penghalang dalam penyaringan kemampuan bahasa
dan bicara anak Massmys adalah masalab wakte, tidak sda protokol yaog pasti dan
magilah perkemnbangan dianggap kalah penting dibandingkan d=ngan keluhan Jainnya.




LS 4 (Frescheaf Longuape Seafe) adalah schuah  inshramen wang bersifal
patkometrik vang didvzal orbk mengevalpast kemampuan babasa pada anak yang
berusia dari Jabir sampai usia & tahon 11 bulan™ Instrumen im merupakan alas
dizmgmostik yaoy dapel disupakan wniuk mengidentifkasi kemampeen komprehensil
dun Eemampian ekspresit scorang anak dan depat jugs diperonnakan artok memlai
petebihan kemarnpusn babasa anak seitilgg dengan betjalannya wakm, PLS 4 i
dapal dizunakan sccara individual dan melipull pendlaian tethadap kenampuoan dalam
perilaku praverval sckaligss menilal kemampuan linguislik dalam bidasg semantik,
murclologi, sidaks, keomampuan mestalil dan prelitenasi. FLE 4 ini telah banyak
ditelid  kcandalan dan kesahiban, Tos ind juga tolah baoyak digunakan dalum
penelitian untuk mengevalwasi perkembangan bahasa pady anak-anak pra sekaolah.

Berdasarkan penjelasan torschot di atas waka pencliti bermaksud untuk
metmatfaatan inetrumen PLSS4 ini yang diawall dengan uji kesahihan dan koandalan
vang hasillnyva dibaraphen dapat dimanfastken dalam bidang, pelayanin dan penelitian
nohuk mengevalogd perkembanean bahasa pada anzk—anak Indonesia

LL PERMASALAHAN
L2 1. Ragaimana kesahiban dan keandalan Preschond Fanprape Scole 4 selapad

gL igsttumen whtuk mangevaluast perkembangan bakasa pada anak.

L3 TUJUAN PENELITIAN

[.3.1. Urum;
Untuk menilal kesahihan dan keandalan Preschoof Lavguage Scale o

sebagal 1natrumén untuk mengevalues perkembangan bahasa pada
anak.
T2 Khuswes:
1. Untok menilai kesghihan konstmuk dan Preschoo! Tangnwgrs Seale o

2. [Iniok  mmesmilan keandalan mdemn dan eksferne dun Prescinoed!

Lamgraape Scaie 4.




P

L. MANFAAT PENELITIAN

I'endidikan

Mengetohol Kemampusn PLS4 dalam mengevaluasi perkembanpan
bahasa pada anak.

P*enelitian

Thala dan penshoan mi dapat dipskal scbagm Jdak dasar icntang
keandalan dzn kesshihap PLS4 dalam mengevaluasi perkembangan
bahasn pada anak,

Pelayvanan Keschatan

PLS4 diharapkan dupat dipunaken  sebagal  instrumen  uniok

mengevaluasi perkemnbangan Lahasa pada anak,
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BAR 11
TINJAUAN PUSTAKA

[L1. KOMUNIKASI (BAHASA-RICARA)

Scheflen  mendefinisikan  komunikasi metupakan  suatu  perilaky  yang
lerorganisasi, terstandarisasi dan terpola sesuai denpan budava setempat  vang
membuat manusia dapat berinteraksi satu sama lain.~"

Bicara dan bahasa adalah spatu cara dimana manusia dapat  saling
berkomunikasi  untuk membagi  pikiran, ide atupun  perasaan. Herbicara dan
berbahasa merupakan monopoli manusia dan merupakan pula komponen vang paling
penting dari fungsi kortikal luhur yang mencakup kemampuan berbahasa, daya
mengingat (memori ), berhitung (kalkulasi), visuospasial dan emos; (Cumings, 1980;

Kirsher, 1986; Lezak. 1983).%

IL . PENGERTIAN BAHASA DAN BICARA

Morley mendefinisikan bahasa sehagai suatu sistim linguistik yang digunakan
oleh manusia untuk mengungkapkan pikiran, perasaan vang meliputi aspek reseptif
maupun ckspresil serta memerlukan proses decoding dan encoding vang lergantung
dari aktivitas kortikal. Scdangkan pengertian bicara adalah salah satu cara berbahasa
dengan menggunakan simbol verbal vang berupa kata dan kalimat, =

Definisi bahasa menurut Owen adalah suatu kode sosial vang telah disepakati
unfuk merepresentasikan konsep dengan menggunakan simbol dan peraturan tertentu
Sedangkan definisi bicars adalah suaty bentuk komunikasi verbal yang membutuhkan
koordinasi neuromuskular yang baik, tanpa tata bahasa maka bicara hanya merupakan
rangkaian kata-kata tanpa arti™' Baik bicara maupun bahasa merupakan bagian dari

bentuk komunikasi antar manusia

IL3 KOMPONEN-KOMPONEN BAHASA
Bahasa merupakan sesuatu yang bersifat multidimensi, Ada lima KOmponen
penting dalam bahasa vaitu sintaks, morfologi, fonologi, semantik dan

pragmatik yang merupakan lima komponen penting dalam berbahasa,




[I.2.1. Sinkaks
Sintks adalah komponen baluss YAl mCTEATOr feolang pragkabunphun
kata-kata wniyk membenmk suam kalimat yung beemakna, Bagiun utams dac

kalimat adalab kata benda dan kata kecfs yang boms ada dalam sebuah kalfmar,

11.3.2. Morfalogi
Adalak komponen bahasa vang mcogatr temtzoy hapaimang schuall kata
dihbentuk yang biasanys berhubungan dengan organisasi internal dard kata-kata,
Baymn torkecil dad seiup kats akan disshye sehagal marpbem, horphem ni
tidak akan memiliki arli Bila Lidak digabungkan dengan morphem Eainrrya.
Contoh kats “abn™ merupakan swatn morphem yang memiliki 206 namon big
dipisal menjadi “a"% o™ akan menjadi tidak berart.

T1.3.3. Forologl
Adatah kemponen bahasa yang mengatur teatang banyi dari balasa toemasuk
di dalapviys pongatoran tenng struklur, digtribusi dan weotan dan By
baliasy,

I1.3.4. Semantik
Aclalah kemponen bahasa yong MENUAI fentang arli dar sehoph kdta dan
rangkaian katy, Semaniik ini akan herhibungen dengan persepsi dari objek,
Eognizt dan pikitan untak membantule swaty kalimat,

A5, Pragmatik
Adalah komponen hahasa vang menganr tentang peroakaian babavy zesiog
dengan konteks bahasa. Jedi, hila kits ngin mengrusakan bahasa pniuk
mempenparihi oreng lain atau entgk enyampaikan inforrgysi maka kita

menggutakan pragimatik,

IL 4. MUSAT PUSAT BAHASA

ITA.1. Latar Belakong Scjarah
Kemampusn monk mengembangkan kemwanmpuan berbabasy yang baik akan
berpanmung pady spesialisasi snatomi dag fisictogis dari alade™ Pada hun
1861, melalyi pemeriksaan Obopsi scotany pasien yung kehilangan Java
bicaranya maka Brocs menenwkan adunya kemusakan di daezh litbus frontalis
kiti bupian belakang bawah. Pada tabmn 1865 Broca mencinikan  bahwa
kemampuan berbicars berpusat di belaban otk kis safn, " Tahun 1874, Carl
Wemnicke mendapatkan pada pasien dengen gangpuan wicary didapatksn

¥




kclainan pada area lobus emporalis hemisfor ki bagian belskang atas. Dari
keddua penemusn ini akhimya dikenal adanya pusat bahasa reseptif dan pusat
hahasa ckupresit

[I4.2. Pusai Balhasa Reseptif
bienurul Wemicke, pusat bahasa resepif terdapat di Tabus temporadis, Namun
Luria herpendapat babwwa daesah belakang ginos superior lobus tomporalis
hemisfer kin yang diteroukan oich Wemicke bukanlah pusat peogerliah kata-
kata, t=iapi mempakan perbendaharaan fonem behasa, Pusal i disebumyva
juga dasrah sekunder fungsi almstik kogristik.™ Pasat primermys ailalah pusat
pendetiaran vang ditemukan Heschl, yany lerletak di depan pusat Wemicke.

IT.A4.3. Pusat Bahasa Eksprosil
Wicara ekspresif  intensiona)  shalab proses vang  kompleks.  Unbok
menenpedkan kava-kawa dulam kalimet dengan iepat diperlikan daya persepsi
spasial yang baik. Fungsi ind dilakukan oleh dagreh panetal zone tersier 4
schelgh kivi. [Hia di dacrah ini wcgadi gangpuan, penempuian kata-kata
menjadi kacan, Pada gangguan prefronta] kirk keadaan demikian juga dapat
tecjadi, totapi apabila kata-kata yang harus diswsun dituliskan pada karti-karu
wany torpisah, pasien dapat menyusunmya menjadi kalimat yang betil. Eal i .
dihukiikan oleh stadl vang ddakukan aleh Nina F Dvonkers dimaha merekd
mendapatkan area baru yang berfungsi untuk mengkoordingsi artikulasi bicars
dan daerah ini bealokasi di daceah preseniralis kirt di girus insula yang torlatak
di haweh dari Jobus frontalis dan Jobus tempaoralis, ares ini kemudian dikenal

gebamai perencanagn meotarih wobuk berbicara ™

IL. 5. MEKANISME BERBAHASA
Untuk proscs berbahasy & berbicars tejads inaka dibutwhken input sensori
dari auditori dun wisual seria taktl, inpul auditer] yang ditetima oleh telinga
akyn diternskan k2 kortex pondenpgaran di lobus lemporalls, kebpa input
sensnti ind akan begalan secarn pacalet dan berhabungan salo sama lain untmk
memberikan persepsi artikubasi tertentn schingga produksi suate  dapad
teradi. ™ Tpitl anditori yang masuk aken dipreses di telinga dan informesi

yanp masuk akan diterime sebagai inforoiasi untuak pembentukan suara®' Teter




menemukan babhwa leve]l pendengaran untuk menitmbulksn pereps: suara
adalal 90dT3 ™ Pada anak-anak vang demgan riwayal otifis media, umumnya
mercka akan mengalami masalah pada fonologi dan kepasitas memeor
PoTy I MIpAnEe kata ™ Jack 1. dan Christine menyimpalkan bahws umak-anak
yang menderita otitis media pada 3 tahtm pertana kehidopan, aken mengalammi
masalah dalam resepiiT hahasa, ™ Setelah scomng anak menerima nput visusl,
anditari dan tabha meka informasi in akan diieteprasikan ke gims angulans
dan suprarnarpingd. Informas) kemudizn dikirim ke anen Wemicke ohtuk
dianalisa. Kemampuean analiza ini akan borganiung kepada jumlab kata-kata
dan konsep yang telab disimpan i lobus temporalis. Selanjotnyz inlrmast
whan dikinm ke areus Brocs melalni fasciculus Atkuatus di Jobuws Toeotalis.
Arca lirnca bertugas untuk memverbalisasikam miprmasi vang diterima, Pesan
kemudian ditcruzkan ke srea motortk kocteks unmk mengaktivas gtof-ofot
vang bertangpung fawab anfuk proses respieasi, phonasi, ngomanse dan
artikulasi sohingpa pada akhimya akan terbentok suara puny hermakna. ™

[1.6. TAHAP TAHAP PERKEMBAMNOAN BANIAKA
H.i5.1. Perkemlangan Babasa Secara Umoo

Barbicara dan berbahasa adalsh merupakan suatn proses pembelajaran dan
fabmor lingkungan sangad herperan dalan proges bedajar berbahasza dan herbicara.®

blenurel Piagel pada saat manusia dilabirkan maks scgala sesuntn yoog
dialonken adalah merupakan soawn refleks sebapei susle benmk oszha  untuk
beradaptasi dengan lingkunpan sekilor.” Seiring dengan bertambahnys wusia maka
ecfleks ind kemudian diparcibkan dentoan respon yang lebib terstrukiuz dao 1arencana.
Demikian pola halnya pada proses bicara pada manosia™ Puda wulanya bahasa
bursifat egosentrik dan sef~efyprevive, valy sepald sesuatu untuk dirinya sendin,
Pada tahap bBerkulnya babasa bertujuan watuk sosiabisasi, unmk bormain hersame,
Pada fahup ferakbir hahasa berlujwan uniuk mengadakan hubungan secara simbolik
denpan dunia sekitamya dan mempunyai pengerling abstrak. Pedode yang sangar
penting dalam proses pembelajaran komonikas adalah pada ssat tga tahun perisma
kchidepan karena pada pariode ind otak manusia berkembang sunpal pesat. Pedode ind
kemudian mewnyadi periode penting dalam menpembanghan kemarmpoan komuanikase

searang anak, ™,




Terdapat tiga proses pokok dalam perkembangan bahasa: (1) Proses fonologik,
yaitu mengenal dan memproduksi suara, (2) Proses semantik, yaitu pengertisn akan
kata-kata, dan (3) Proses sintaksis. vaitu pengaturan kata-kata untuk membentuk suatu
kalimat vang dapat dimengerti (latabahasa). Mepurut Lundsteen (1981),
perkembangan bahasa secara umum dapat dibagi dalam tiga tahap yaitu'

1. Tahap pralinguistik

+ 0-3 bulan (gurgle-con), bunyinya di dalam (meruku) dan berasal dan

tenggorok.

+ 3-12 bulan (meleter), bunyinya ke depan dan banyak memakai bibir dan

langit-langil. misalnya ma.da di.

2, Tahap protolinguistik

+ 12 bulan — 2 tahun (wealk-falk), pada tahap ini anak sudah dapat mengerti

dan menunjukkan alat-alat wbuh. Ia mulai dapat berbicara beberapa patah kata

(kosa katanva dapat mencapai 200-300 bugh), Pada akhir masa sensori-

motorik Piaget (2 tshun) akan terjadi disosiasi dan simbolisasi. Proses ini

merupakan awal terbentuknya bahasa. Lateralisasi dalam perkembangan
bahasa akan terlihat dengan beralihnya receprive language yang berpusat pada
hemisfer kanan menjadi symbolic wse of longuage yang berpusat pada
hemisfer kin setelah umur 2 whun.

3. Tahap linguistik

+ 2.6 tahun atau lebih, pada tahap ini ia mulai belajar tata bahasa dan

perkembangan kosa katanya dapat mencapai 3000 buah.
1L6.2. Perkembangan Komponen Bahasa
11.6.2.1, Perkembangan Pragmatik

Pada mulanya anak akan belajar lentang percakapan yang bersifat monolok
{percakapan sate arah) yang lebih banya mengandung nada-nada, suars-susrn kata-
kata vang tidak berarti. fantasi verbal dan ckspresi dari perasaan. Percakapan monolok
ini kemudian akan bersifat lebih sosial dimana anak akan belajar untuk bercakap-
cakap dengan orng lain uniuk berbagai ide dan perasaannya. Seiring dengan

bertambahnya usia, maka anak akan belajar organisasi kosa kata yang lebih kompleks.

IL6.2.2. Perkembangan Sintaks dan Morfologi
Perkembangan pada periode ini akan ditandai dengan peningkatan panjang

rate-rata uiterance yang diukur dalam satuan fonem. ML (Mean Falve of Utterance)
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adalah merupakan suale prediktor komplektisias darl bahaza yang dincapkan olel
anak. Biasanya berhubunpan crat dengan penambahan usia dan merupakan suatu
nrediktor yang bagus dalam menenmban perkembangan bahesa Mubal dari sy 18
bulan samnpai 5 cahun maka MLLT i3 akan meningkar 1.2 foncm setiap tahunnya.

11623 . Perkembangan Fonolagi

Perkembangan fonelagi akan berkembang melalui suatn proscs yang panjang
dari penpkedean susur babosa. Pade umaurmoyz  produksi dan morfalogl b
herpantung kepada kemampoan memprodidsi wnit {onekogi. Puda perinde prasekolah
maka anak skun membotubkap invenlor phenetik, sistein fonologl dan kemsmpuse

meneniukan suaca apa yang dapat diguaakan wrk menyampaikan sei lerlenéu.

I1.6.3.Fakior-Fakoor Yang Berpengarnh Terbadap Perkembanygan Bicara
I1.6.3.1. Faktor Bigloris
IL6.3.1.1 Genetika/Rinayat Kefuarpa

Chomsky mendapatkan hahwa manuwsia memiliki Lamyzerge Aegeistion Davice
(LADY dar setiap ook sudeh dilenpkapd oleh suato porangkatl  “alat
petkembanpan bahasa™, Pada tabun 1982, Lighifoot menyeiakan bahwa peran
lingkungan hanya mengaktivast porkembongun bahase terscbut. MNaseem
Chondhury pada tabon 2003 habva 32%0 anak-anak yang memilikl panggesn
hahwsar berasal dart keluarga yang memiliki gangevan bahasa dan Jebih hanvak
disemuican pada anak Tski-laki (41%"". Hal ini dihenarkan oleh Benjanss dan
teman-temnan pada tahon 2H7 demana basil stodi mevela menyimpolkan
babwa anak-gnak demgan latar belakang kelozipn dengan vanggusn belisa
akan memiliki kemwngkinan gangpvan dafam berbahasa sehesr tujuh kali
hpat lebih besar dan terutama diturunkan pada anal: faki-laki. ™
11.6.3.5.2. Perawatan Prenatal

Biudi kel Stanton dan Chaprnan mondapatkan adanya hubungan Aate MNegal
Core  {ANCY)  dengam  mslho  tUmbelnys  gengewsn  belasa.  Mereka
menyimpolkan bubwa ibo-ibo pang  lerflambat melakukan ANC sampe
ritester kedua atau ketiga akan meroiliki resiko vanp lebib tngpel wuk
mendapatkan anak dengan pansauan baltasa pads seal usis 6-7 tahun ¥
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A 11.6.3.1.3. Prematuritas
| Weindnch dan teman-tomannya mencmukan adarya korelasi yang kual aniar
prematunitas dengan ganpeusn behasa denpan odd ratio 2.2 unluk gangaaan
ekxpeesif dan 2.8 unmk pangpuan rescptil.
'. 16.6.3.1.4. Nilai Apgar
Wilal Apger pada 5 ment perlana ketudupan menopakan predibtor yeoy
sangAl hermakna notuk mepenmikan perkembanman newrologis lermasuk di
| delsmnya kemampnae borbalezs. Anak dengan skor APGAR yvanp rendah {<6)
| memiliki tesiko dus kali hpat mendapet paoggoan becbahasa pada saat bemisiz
| BT tebnm i
' IL.4.3.1.5.Rerat Bamlan Lehic ,
- Ararn mendapatkan behwa anab dengan berat badan rendah akan memilika g
sleor bahasy yang lebih cendah pada usia % . Anak-anak ind aken memilih
kemunykinan ponggsan bahaza vang persisten dibandingken deogan anak-
anak vang lahir dengan beral badan normal (2500 o) SNamun di Iedonesia
gendii ©leh Pes Kamwadewr pemah ditakukan pencliian yang medcart
hubungan antars bayi borat lahir rendah dan pangguan perkembangan Mears di
E perliklingk tembub keoabanp anak RS Dr. Sardiito YVouvakaria pads caliun 2003
dan didapatkan bahwa tidak terdapat perbednan bermnakna antary bayi BBLR
dengan kelompok conteal terhadap pangpuan perkembangan bcars dengan -.
milui B2 1,07 %
IL6.5.E.6.AR]
_ Studi longitudinal olch Vestergaard pada talmn 191 mendupatkan bahwa
! anak-atak yang diberikan A5] dengan pedode vang lebih Lona akan memiliki
perkentbangan  bahasa yang lebik haik™ Tomblin pada whun 2003
tendapatkan babwe analk deagan ARSI lebih tama akan merlik resiko yang
lehih rendub untek mengalami pangruan Dahasa™,
T3 1T Jens Kelaoiin
Telah banyak sludi yaog mepunjukkan bahwa anake laki-laki memiliki resike
vang lebh tinppi wengalami gangouan bahasa dibandingkan denpan anak
petempuan  denpan porbandingan mta-ma 1300 sampai 2010 Tallal

menyimpulkan bahwa pengamb later belabang  keluarpas  lelih banvak
dimmunkan pada anak laki-laki dibandingkan dengen anak perempuan denas
pecbandinpan 161 sampai 41" Namon Tombln pada tahun 1997
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menyimpulkan  justru anak  percmpuan memiliki | mesike kebib o tinggi

. . dikemdingkan denpan anak Yake-Jaki

: IT.63.2. Fakior Lingkunpan

L | Penparubs loghkungan terhadap perkembanguan buhass bam mula) diteliti pada
tnhun 1985 dimana Cinttlieh mengatakan bahwa petkermbangan hahaza sclain
ditentukan oleh faltor genetika juga diteohukan oleh Fakior Frpkungan.
Murdoyo Bahmenoe pada tabun 1799 melapoeken bahwa seorang  awak
merniliki kemunpkinan 16 kali lebih besar untuk menpalami ganggoan bicars
jika kurang mendapatkan stionolasi pada usia =612 butan,'*

IL.63.2. 1. Urntan Anak
Sampai wid ini, hobongun  enlare owrulan anak denpan perkembangan
barbahasa masil kenteoversi, Ada beberapa studi yang menyimpuelkan bahwa
pada wmumnya anak perwma akan memiliki kemampoan babasa yang lebil
haik. %

6322, Jumlab Saudira
Lorwitz pada rahun 2002 mwndapackan bahwa bectambabnyz pomlah saodirs
zkan menunmbcan resiko Umbulnye gangovan berbahasa pada anak.

M.6.3.23. Pendidikan Thu
Fenelitian lonpitudina! vang dilakaokan olch [Dollaghan pads hoen 1999
menyimpelkan hahwa ada karelas] yang pesifil’ antaea tingkar pendidikan .

ibefpenpasih dengan kemampuan bedahasa anak ™ Penelitian olch Spicker
menyatakan bahwa kemampuan verbal tbw'pengasub, hubunygan anla ho
dengan  anaknya, kuslitas dan kvantites  asuhan aken mempengacobi
perkembangan  bahasa. Kemampuan wecbol dari ibu akan menentubkan
perkembangan kopnitif dan bahass anak terutoma pads wsia 24,30 dan 36
bulan, ™ Pada anak yang memiliki hubungan yang aman dan nyamen desgan
ibunya maks biacanys anak tersebot akan fehib kooperatif dan lebibh t2nang
i! dalam  proees pembelajaran bak di romah manpun di sckolah schingga
I. kemampuan bahasanya pun akan lebih baik.”' Jacouddin putda tahun 2004
j melakukan penclitin [enlong stimulasi keboargs pada perkerebangsn bicara

aak dengan stimulasi kelearga rendah {skor HOME < 179 mombki resika

|
I
I anak usal ¢ sampai 36 bulan di Kota Semarang den didapatkan bahaws souk-
|
I
| iethadap  perkembangan  bicara  abnormal  {p-0.00007, Luster juga

memlapatkan babwa para ibu muda yang kuerang memberikan stimolasi verbal
! 13




maka kemampuan berbaluca anaknya akan lebih rendab dibandingkan dengan
anak sesiaya,

IT.6.3.2.4. Bdingual
Horwilz pada eahun 20803 menyimpulkan bahawa anuk-anak yang dibesarkan
dalzme lnpkunpan kelvarpa yang mengounaken dua hahssa akan memihiki
tesiloo dcbib tinggi uoluk menealami fangguun berbahasa.™

IT.6%.2.5. Status sosial ekomomi
Studi Jongitodinal oleh Forwit: pada tahun 2003 menvinjukkan bahwa anak-
anak yanz dibesarkan pada keloarps dengen sosial ckonemi kurang akan
racmiliki resike lebih tinggl mongalami ganggnan berbahasa ™

[L632.6. Umar Ibu
Studi oleh Senton pada talun 2003 menyimpulkan babwa snak-inak vang
lahir dari ibw yang berusia meds (<18 tshon) akasn memiliki resiko tngob
TR TLLAN herhakisia ¥

H. 7. GANGGUAN BAHASA

ASIIA  (American  Speech  Lanpusge Lcarng  Association,  1980)
ruendefinisikan pangpuan berbahaza sebapgai berikut: “.. abnomaliias dalam
parolelizn bahasa, pemahaman atan ckspresi babasa tutur ataw behasa (ulisan.
Gangrvan i duput mebipuli semea, s atau beberapa konponen dari sistim
Tinguistik, vaile fonelogik, morfologik, semantik, sintaktik, atsu pragmatik.
Canppnan dapat terjadi pada kompenen dari berbahasa atan muodalitasnys alao
proses infermasinya. (Remstein dan Tiegemoan 1955)

IL7.). Jenis-dcnis Gangguan Bahasa
Lrangguan Bahasa Ekspresil

Pada kclainan iml acek tidak mengilami kesulitan delam memobarm bahasa
wiur, tempi tdak mampy menpekepresikan kata-kata =ccara verbal. Anak dapat
melakukan dengan baik akiivitas non-werbal dan respon tevhadap instruksi vorbal
cukup haik asal bukan berupa respon verbal ™ Gangguan berups keterbatasan dalam
kata-kosty yang dapal Fucapkay, pemakaian kaliomat yang pendek, tdak lengkap dan
tidak mengikoli tata hohasa vang baik, bils diminta uniuk borcerita biazanya trdak

-
'

Lerorpanisasi, imembingungkan dan tidak memuaskan.®




1E.7.1.2. GanggmanBahaza Wesentif
FKarakierislik pruner pada disfasia ceseplif adalah ketidak mampuean antuk

metnabarnd bahasa notur (owdftory verba! comprehension). Anak dapat mendongar
kata-kata varg diucapkan tetapd dia tidak  wemabami apa yang  didengamya,
Crangasn pemahaman bahaza akan mempengaobi ekspresi verbal, Anak-anak
dengan disfasia resepiif biasanya sangat menonjel dalam kreativitas seperli malokis,
mengeantbar, stau mengkonstruksi. loelipgnsinya dalam kemampuan non-verbal

adalah rata-rala atau Ji atas rata-rata, tetapl funpsi verbalnya kurang.

il K. PENILAIAN PERKEMBANGAN BAHASA

Terdapar lebih kurang 140 inslmmen unluk mendeleksi masalah komuonikasi
pada anak narnio sampai sekarang belmm ade satapun imstrumen yang bersifat baku
amas yanp dapue dipergunakan oleh setiap kinisi, Suata tnstromen hahusa yang baik
harus dapat meneakep Eelima unsur bahosa ywile semantik, leksakon, tata babasa,
fonologi dan pragmatik_ * Menurut WHO ssotang annk dikaakan memiliki ganggusn
dalarn hahasa apabila kettamepilan berbahasanya berada di boweh dan 250 sesen

dengan l]S:IE.I'.l}’H-ﬂ

110, SKALA PERESCIHM. LANC1AGE 4 {I'LS 4)

F1.5 4 adalah scbuah ingtrumen yang hersife psikometrik yang, dibuat onmk
mecngevaluasl kemampusn bahin pada anuk vang herwsia dari laldr sampai usia &
tahun 1] bulan. PLE 4 ini dapal dipunakan zacara individual dan melipotc penilaiun
terhaddap kemampuan dalamy preverbal behaviors sckaligns memlal kemeropuin
tinpuistik dalam bidang semantik, morkolog, sinteks, kemampean ntegratif dan
preliteras.
1E0. 1, Latur Belakuang Sejarsh

Skala Preschon] Tanguspe (PTSY elah mulai dipablikasikan sejak lalan 1969,
dan skala ini dituad sebugal respon terhudap kehulehan akan adanya sebual instromen
dizgneastik unlok menpevaluasi perkentbangan bahasa pada seorang ansk sepak usia
dini.

Sampai saat ini tctab tecdapal 4 kali tovis] terbadap skala PLS imd. Dimulai
sejk tahun 1269 dimana periama kali dipublikasikan oleh Zimmeman dan leman-
terman, kernwdian pada tahon 1979 dilakukan sedikit revisi dan dibwat tecpernahan
dalam bahasa Spanyol. Edist yawg ketiga dibust pada {ahen 1992 dan @2lah mejadi
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standar pational di Amerika untek menifai kemampuan bahasa onak dati Tahir samap
wsia 6 ghun Tahwn 2002, dikelvarkan pols P15 edisi 4 dimann skalz ioi dapat

menilai kemampuan babasa sampal wsia & cabun,

11.90.2. Kegunaaxn "S5+

BPLS 4 m disusun sedemikian rupa schinggs dapar menila kemampuan
reseptil dsn ek spresif behasa seorang anak, Selain itu joga tecdapat skeining artiksiasi
secard singkal sehingpa dapat menpukor kemampoan aoikulasi anak, Terdapat jngs
Levmgmierge Sampde Checkifst womuk mengeveluasi keppampusn percakapan anek.
Ehusas natuk souk veng berosia dan bayd sampdi usia 2 eshun 11 bulan terdapot
koesiorer  wiuk  peogasull  (Cavepiver  Owestlopmaire).  Koesioner i akan
toenberikan informast tentang penlaka komunikasi scorang aegk want betada o
rumeal,

Kepunaan lain daci LS 4 du adalaly wetok teenentukan apakah scorang anak
perlu dimzesukkan ke dalam program intervensi dan juga menenbikan jems progran
yang perlu diberikan sesnai dengan bidang kelainan yang didapati.

T1.9.3. Deskripsi Sistica Feoailaian

‘Ferdapat 62 tugas anditorl komprehensif dun 68 bugas komunikesi ckspresil
yanE masing-masing Lecdird daer satu ata lebily sub itzms. Kriteria holus ootk setrap
tugas yunp diberakan terdapal dalaim status pengisian yang modah untul diisi, Setiap
bugas vang dapal dikegakan diben mlai 1 clam bela gnak gapal oatuk roelakukah fusse
vang dibeokan maks dihert nidat 0. Pade pkhimya sermiw niled i akan dijusdahkan

dan dilonversilan sesuai dengan nilai reteretsi sesual umar,

1L%.4. Durasi T'es

Waktn yany diper{ukan vtk menpokur kenamguoan babasa anak denpan PLS
4 ini bervanasi sesual dengan uoour anak dan kerja sananva selama penilalan. Waktu
yang  eksta unmk boomsio demgsn anak lersebul sambil menganat kemanipuan

bahasanya,

lé
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Tabel 1. [urasi Fameriksaan

Age Vuaktu {rasanlt)
. Lahir - 11 bulan 20-40
o 12 ballan - 3 tabon 17 balan o0 - 40

4 tahun - Giakue 17 bulan 25- 45

[1.2.5, Uji Keandalan

Bila schush skala penilaian tdak diboat sceara beik, maka tordapat
ketriungkinan etjadl pachedaan hasil apabila penilaian dilakukan olel pengajl yang
herbeda. 1al ine bisa tecjadi terotansa pada penilaian togas yale jawabannya bersifat
torbuskn schinpon femlapat unsur subjekeifitas, Cleh karena o, penilaan yeng bersifal
ohjektil wanpal diperlokan delame sebual skala pembsan. (3 lchana, 20043 Untok
menanagapi hal ind, maka telah dilaknkan wii PLE 4 sesoal denpan tata card vang
standard pada 109 kali pentlaisn denpan PLS, Setizp prolokol dinilal oleh 2 penilai
vang becheds dan masinp-roasinpg penilal Gdak depat =aling berineeraks. Setelah
pehiteian selesai dilakukan maka dilakokan uji keandalan pada tnpas-tugas di bagiin
komunikast ckspresif yang hiasanya merupakan poranvasan torbuka.  Hazil yang
didapatkan adalah mfal persamaen anlsm 2 pengui selalah 99% dan nalan loocsisi
pada hagian komuwnikasi ekspresif adalaly (099 yang snenunjokkan Lingpinya Jlevel
keandalan dari I'LS 4 ind, Adanya level keandalan yanp rinpggi beramti sistim pomlaian
pada w1 i {elah disusun dengran bk dan memberikan hasil yang konsisien walaepun
dilakukan aleh panilai vang berbeda
11.%.4. Ui Validasi

Kesaluhan den PLS 4 in telah benyak dichit olch para ahli vang eeoank b
bidung perkembangan babaca, kelanan buhasa dan bidang psikolinguistk (Reown,
1677: Pale, 1976; do¥illiors nd deVilliers, 1978 Kamhi, 1987 Lahey,19%%:
Wetherby et al. 1988: Iioseth, [992; Rice and Wanxlezr, 1996; Stocl-Gammon, L1998,
Layton et al, 2000; Crais, 2001 Crais el al., 2004

Berdasarkan penclitian vang dilabwoikan oleh Xinunerman pado tahun 200062,
dimana dia mencoba untuk membandingkan FLE 3 yang telah digji validasi dengan

L5 4 dan tomyata terdapat keémianpan hasil yang didapat.,
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PLS 4 jopa pemnab dibandingkan dengan Denver 11 pada penclidan yang

dilakukun aleh Prinkenborg dun teman-teman dimana anak-umak yang dikategookin

pormeal dalam Deowvar W oternyata serelah divji dengon PES 4 temyata Jupa

mernjekkan hasil yang sama. Penelitian vang dilakukan oleh Andersson dan Pidd
pada tabun 2003 dimana meereka meneoba membandingkan PLS 4 dengan Fluharty 11

dan temyata kedua test tersebut mesnberkan hasil yang midp denpan nilal korelas

074
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BAR IV
MLETODOLOGE PENELITIAN

V.. JENDS PENILIATIAN :

Penelilian obscrvational - potong lintmg

V.. WAKTL AN TEMPAT PENELITIAN
Wakg Penelitian:
w  Persgpin »dumi 2007 — Februari 20067
o Pelakzansan April 2008 — Wel 2008
»  Analisadata buli-Apustes 2008
+  Penyajian : Seplernher 2008
Tempat penelitian: Taman Kansk-Kanak di salsah salo wikayah o Tokarla

WVAPOPLT.ASI DAN SAMPEL PENELITIAN |
1v¥.3.1 FPopulasi Target Penslitlan
Anak umur 4 tahun sampai 4 tahun 1T bulan
I'V.2.2 Populasi Terjungkiau Penelitian
Anak umur 4 tabun sampei 4 tahun 1 bulan yang dipilih dengan sigiim
meltiziage rardom cluster yempding dimana Blakekan randomenusi berlahap
thar] lingkat wilayafy sampwi Taman Kanak Kanak,
1V.3.3 Sampel
Sampel poochitan diambil dari pepulos terangken yang momeoohl kritera
vang teluh ditetapkan {kriteria penerimaan dar keiteria penolakanh.

IV.4 KRITERIA PENERIMAAN

#  Anak prisekolah yang bonisia 48-59 holan

s  (rang tua subjck vang hersedin mengikuli penefitean

» Laki-lakl atay perempuan

w  Tidak meagalani pangeusn penglibatan dan pendengaran

=  Tidak memitiki pwayat trama neucoboais susunan saral posial
1IV.5. KRITERIA FENGLAKAN

w  Anak tidok Xooperatif
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IV.6 . EXTIMAR] BESAR SUBYEK PEMEEITTAN:
Turnlkah aubyck:

. n=iZa)
| d‘t
= (L9017 0 LEHD.84 |
{5} !
= 205 i

Kretorangan - n — esiitnasi jumlah aubyek
7 =5%Za=196
p = provalenz anab dengan fangcwan bahash = 16%
q— 100-p i
d = tinpkat bcds yang masih dapat ditenma — 0.03

V.7 BAHAN DAN ALAT PENELTTIAN:
» Jomulir status penelitian
a  Formulir Preschool Lanpuage Scalae 4% ed vana telsh ditefemahken
« Fopmnulie persebujuan orang tua

»  Alzl peraga

IV.5. IDENTIFTKASI YARTABEL :
1V.H. 1. Wariabel bebas:
» Ll
« Jenis kelamin
IV 8.2 Variabel ferkat
» Skor nilai bahass ekspresif
#  Skor nilan bt oeseptal
» ko ol nilai babasa
IV9. CARA KERJA
1¥%.5.1 Persiapan

*  Proses mentegemabkan Preschoo] Lanpuage Seale 4 cdisi verse Bahasa Ingomis
ke dalam Bahaza Indomesia, Hasil wrjemaban keomodizn dikoreksl oleh gury
TK.




Iv.e.2

+

L

V.93
1.

V.04,

= =

PL&4 terjemakan kemudian ditegemahkan lapi ke dalam Bahasa Inpguos dan
ditandingkan dengan PLE4 veni asli dan sotisp perbedasn didiskusikan
bersama puru 1K untuk mendapatkan hasil akhir tetjemaban PLS4 yang 1epel
dan lrenar

[’ji coba instrumen PLS4

PL54 yang telah diterjemabkan ke dalam Bahasa Inlonesia keaodian di vii
rovbakan ke anak-anak wsin 43-79 bulan.

Sctiap kesulitan dan kendala yang didapat dalam proses wji cobe akan
didiskusikan dengan perabimbing untuk kemudian mendapatkan skala FLS«
yanp baik dar benar,

Pengisian formuolir persctujuan oraog tnz subyek penclitian

Peneliti skun memberikan penjelasan kepada orang tua subwek penclitian
miengunadi cara peincriksaan, nsike dan mandaat vang diperolch jika murut sorta
dalam penclitian ini. Jika o lua memberikan persetujusan maka reercka
dirpinta nnluk mengis fornoolice persctujuan orang s,

Dranp tue jups dibarikan formuler yang berizikhan data anak dan data orang 1oa.
Sebelumnya orang ius telah diberikan penjefasan mengenal maksud dan cata
carda pemasian emoliv tersebut

Pemernkysan

. Pemeriksaan dilakukan Ji mangan yang nyarman dan bebas dad kebisingan

Pemeriksaan dilakukat secara individuoal

Dilakukan peameriksaan fisik scoara umuom

Anak duduk di kursl menghadup meja evaleasi. Olel karens penelin acdalab
penpmms tangan kin maka anak di tempatkan di sizsi kanap doc pemeriksa
schinges peneliti dapat membalilean lombar pemerikssan serta mencatat hasik
pemierikszan lanpa menggangen pandangan ansk pada buku pemeriksaan.
Pastikan bahwa alat peraga berada posisi yang dapat dilibar dengan jelas oleh
pibak pemenkya reavpun anak yang diperiksa

Bila liduk tenfapat kurel dan meja untuk anak maka pemcriksaan dupal
dilakukan di atas lantai

Dilakukan porgenalan din dan pendekatan kepada anak

Diberikun penjelasan dan tata cara pemeriksaan
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5. Saar pemeriksoan, anak boleh ditemsni oleh ibu atuwepun pengasuh, dengan
catatan  bahwa  peomasuh  tidak  boteh  embenkan  bantean,  jasaban,
renjelagan wleng atpupun membcorikin semanpgar kepada sang ansk wanp
Jdiperiksa

4. Bila anzk terlthat lclah ataupun fresiasi maeka pemerksaan dillentikan dan

k citeruskan i wakly yang laio dengan melanjutkan penznyaan yang belum

i sempat dipexiksa

E0. Calat jumlah pertanyaan yang bethasi] dijawab denzan beape oleh tang anak. i

V.9 ANALISA DATA
# Data yang diperoleh di catat pada lerobar peoelinan yang kemnodizn diolah dan

diznalisis seita dilakukan micrpeetas

»  Pula penelitian in make penelitl akan meoneeba meocati kesahiban dan
keandalan PLS4 versi Bahass indooesia denpgan mescard oilal  cossdruce
validiny coeficient, Siability Cogificient, inter-Class Carrelation dan fnfermal

Cyreferunens yana dimilss denpan koefsien glpha {Cronbach s alplia)

1V, 10 DETTINIS1I OPERASIHOMNAL YARIARE],
1. TUlmur anik

Adalah wmur subyek penelidion yang dihitong daei tangeal kelahiran

sarpal pads saal dilakukan penelitian dan dinyatakan dalam satuwan. Deati

I diatnkbil dan eatatan dats mund sckolah,

2. Jenis kelomin. Dinyslakan demzan laki-laki atay perenipsuan

A Jtuhasa adalah proses konsepiual dari konowitkasi yang dapat bersifat
reseptif dan ekespoesid,

4, Tahasa Fkspresil adalah sowle benluk behasa unlok Derbag pikiran,
Ynmentar dan ketidak setujuan.

5. DBahasa Reseplif adulah pengertian akan hahisa yang diucapkan

6. Worfologi adalah ilmo yang mempelafan entang grin dari suku ko

7. TFooologi adalab cabang il yang metapelajar tentang produksi suara,

B, bimtaks adalab tata cara untk menggabungkan clomcen bahasa sesua

denpan tata bubosa.
9. Pragmalik abdlah udaptas) bahasa lerhadap kooteks soxial
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' 10, Gungonan bahasa rescpiif adulgh bila secrang snak merniliki nifai bahass
rescplt di bawah dan 1.5 50,

! 11. Gangaosn bahasa ckspresif adalah bila seorane anak meemiliki nilai bahaza
chapresifd bawal dari «1.5 5T

IV.11l PENGOLAHAN DATA
| Dhata dinlah dengan mengaonakan progam SPSS/PC dan Epi Info
IV.12 ALTR PENELITIAN

FEESCHOUL LANGUAGE S3CALE A
VERS! BAHASA INGORLE

J .

.I PRESCHONIL LANGUALE SCALE 4 UILCOBA
| YERSI BAIASA INDKINESTA

| .. I

PEMGUMPULAM 5AMPEL EVALTUTASI

b

CEMAPLFAN SAMTEL SESUAI KRITRRELA
PESERIMAAMN

|

DN EKESAIHEHAN DAN KEAMDATL AN

|

i LA PALA POPLLASE SAMPLEL M

T
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BAB V
HASIL PENELITIAN

V.1 RESPONDEN

Dari 208 responden yang dinilai dalam penclitian ini, terdapat 106 (51%)
anak laki-laki dan 102 (49%) anak perempuan vang berusia 48-39 bulan dengan rerata
usia 55.54 + 2.86 bulan. Responden didapatkan dar 4 Kecamatan di Jakarta Selatan
yaitu Kecamatan Tebet, Pasar Minggu, Cilandak dan Mampang, Dar masing-masing
kecamatan di random masing-masing satu Taman Kanak-Kanak untuk dijadikan
subyek penelitian.

[ Kecamatan Pasar Minggu, data didapatkan dan anak-anak vang bersekolah
di Taman Kanak-Kanak Strada dengan jumlah responden 52 orang dengan jumlah
yang sama antara laki-laki dan perempuan. Di Kecamatan Mampang, responden
adalah anak-anak yang bersckolah di TK Assobinn dengan jumlah anak laki-lak
berjumlah 31 orang dan anak perempuan berjumlah 21 orang. Taman Kanak-Kanak
yang terpilih dar randomisasi sampel di Kecamatan Cilandak adalah TK Raudhatul
[Imiah dengan jumlah anak laki-laki schanyak 24 orang dan anak perempuan 28 orang.
[an kecamatan Tebet, sampel penelitian di ambil dan TK Aisviyah 20 dengan jumlah

responden anak laki-laki berjumlah 29 orang dan anak perempuan berjomlah 27 orang,

V.2 UJl KEANDALAN
Keandalan PLS4 dalam penelitian ini akan dinilai dari hasil perhitungan

terhadap nilai konsistensi interna (Afpha Cronback 's), nilai koefisien stabilitas dan
nilai korelasi inter kelas. Dengan jumlah responden sebanyak 208 anak didapatkan
nilai konsistensi interma uniuk domain Komprehensi Auditori adalab sebesar 0,95
dengan SEM 3.3, Untuk domain Komunikasi Ekspresil didapatkan nilai Alpha
Cronbach’s sebesar 0.92 dengan SEM 3.0 sedangkan untuk domain Total Bahasa
didapatkan nilai konsistensi interna yang lebih kecil yaitu 081 dengan SEM 3.1.
Tabel | di bawah ini menunjukkan nilai keandalan intra kelas, Nilai rerata fest
dan refesi untuk komprehensi anditori mendekati nilai yang sama yaitu 93.55 £ 10.37
dan 93.00 £ 10.37 dengan nilai kochisien stabilitas (Stability Coefficient) sebesar 0,98,

Milai rerata test dan rerest dari komunikasi ekspresil adalah sebesar 87.73 + 10.96 dan

87.27 £ 11.63 dengan koefisien stabilitas sebesar 0.99. Sedangkan nilai total bahasa
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adalah scheosar BO.05 + 041 dan 8022 + 10.606 dengan mnilai stabiliias patp sama

dengan dernadn koinprebensi aaditori.

Tabel X NILAF KEAMDALAN INTRA KELAS PL54

STABILTY
TEST  RETEST COEFFICIENT
_ . ReRAL 5B RERATA 58
KOMPREHENSI AUIDITORE 9301 10.0% 93,55 19,37 098
KOMUNIKAS| EKSPRESIE  27.82  10as 8273 1046 0,99
TOTAL BAHASA _oBfea 101y BAGn  inadl (.48

nmk mlai keandzlan inter kelas (ivver rediobiliny) maka hastl diduapatkan da
pemenksaan olch dua pengwi yang berbeda dengsn jarsk wabkto 7 had, Berdasarkan
hasil yang ferdapet pada tabel 2 maka dapat dilidat bakewz nilad cerata dard cesr and
ratest saling mendckati denpan nilai feter-class correlaiion  schosar 7% untuk

domain komprehens auditon dan 99% ontuk domain Tprmombas ekspresel dun woal
hahasa,

Tabet 3. NILALI KEANDALAM INTER KELAS I'LSd

INTERCLASS
TEST RETEST CORREEATION '
RERATA 5B RERATA 5B
KOMPREHENSI AUDITORI 5535 10T o3 10,5 097
KOMUMIKASI EKSPRESIF  S7.73 109G &727T 1183 0.8
TOTAL BAHASA 8003 InAl B023 1064 0.95

YVAILN KESAHTHAN
Scielah dilakoucan pechitungan statistik pads masing-masing pertanyaan yang
werdapal pada PL34 (Tabel 3 dan Tabel 4) maka didspakan balwa cata-eata nilai

kowelasi purda setiap soal memiliki milas ¢ > dari 0138,
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Tubel 4. KEABSAHAN KONSTRUK PADA S0OAL
KOMPREHENSI AUDITORI PLS%4

SOAL KORELASI ( r ) SOAL KORELASI(r)
516 0,196 550 0366
537 0,188 551 0,403
$18 0,298 552 0360
530 .29 553 0358
40 0,264 e 8 0447
S41 0.187 555 0518
542 0,361 556 0382
543 0,39 557 0151
S44 0,350 954 0,196
545 0,347 550 0,158
546 0,306 560 0,298
547 0234 561 0,241
S48 0449 562 11,264
549 0.349

TABEL 5 KEABSAHAN KOMETRUK PADA SOAL
KOMUNIKAS] EKSPRESIF PLS4

SOAL KORELASI (r) SOAL KIMRELASI (r)
34 0,289 48 0356
535 0.201 <40 0.363
236 0.185 =50 0.403
537 0.308 25 0,356
S48 [ e 257 387
539 0.271 533 0.406
=40 0.191 554 0.516
<41 0.370 553 0.378
g (403 256 isl
ad3 0364 257 0.36%
54 0.351 558 0.198
545 0,307 s6il) 0426
546 0234 =61 {300
547 0.457 562 0.170

V.4, KORELASI ANTAR DOMAIN

Hubungan korelasi antara ketiga domain bahasa juga dinilai pada penelitian
| ini. Nilai korelasi antara ACS dengan ECS adalah (.68 sedanpkan korelasi antara
ACS dengan TLS adalah 0.86 (p=0.05) Milai korelasi yang lebih besar didapatkan

pada hubungan antara ECS dengan TLS yaitu 0,90 (p<0.05).




Tabel 6. Korelasi antara Komprchensi Awditori, Komunikasi Ekspresif dan
Total Bahasa

_ ACS ECS TLS
ACS DK} 0.68 0.Fé
FCS 0.68 100 0.9
TLS 0 86 90 0.6)

Keteranpgan - ACE [Aulitor Ceenprehension Snnedare Soonep, BCS (Eapoesess Catireneaeae Siandacd Scone),
TLY I Total Languare Sandard Xewrc)

V.5. DISTIUBLUS] N1LAT

Fada papelitian i, pengun juga mencoba untulc meneari gambaran nilai dari
Komprchensi  Auditor, Romuonikasi  Pkspresil’ don Total  Bahasa. Tabel 6
menunjukkan nilal reraty dun domaio kemprehenst anditnsd 278 + 2.6 dengan nilat
median 99 dan dan domen komamkas ckspresit besarya 84.4 £ 10,3 dengan nilai
median sebesar 93,0, Unbak nilai eota-tata wolal bahasa adalah schesar 95.8 £ 105
dengan nilai medisn sebesar 960, Untuk setiap doomain wilai median mendekadi nilsi
rcan, bal ini berarte distnbwyl dan nila scliap domain hampie simetris mendekat

disttibusi normal. {Gambear 1_2)

TABEL 7, DISTRIBUS NILAI KOMPREHEMNS] ANTTORL, KOMIINKASE EEKSFRESIF
DAN TOTAL BAHASA PARIA ANAK USIA 48-53 BULAN DEMGAN PL5

T UNILAL NiLal SIMFANG

NILAL  MINIMUM ~ MAXIMUM  MENIAN RERATA DAKU SEM
ALSS i 125,10} w0 a7 8 56 13
AC-AFR i 750 55,0 55.7 .3 13
FOG5 5 [14.0 44 0 044 103 10
EC-AE I T 530 530 2.1 16
TLES S 1150 4.0 95§ 105 .1
T1..AE 11 0 530 541 0.0 ki

Il'.mr.l'g;:l.n T ACRE (.Fu.'u-!:lili:.r:.' Campebension Staedand Nannep, AC-AL (Auaditas Denoichogian Ape Equalenl); U553
[(Frxprassive Commurieszion Smaded Seee); RC-AE [ Feopegbsive Commumrcalivn Age Lquivalant); TLEE |'l'oal Lrwgoage
Sroegard Suaneh Tl-AE (Twal | gnpuspe A pe Bqienalen)).
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DAR VY
PFEMBAINASAN

VI.1. PROSES PENTERJEMAHAN PL5Y

PLS4 terdin dasi 2 bapian yain Komprehensi Avditori dan Kowunikasi
Ekspresil. Koropeebensi Auditor adalah area bahasa yang mencakup kemampuan
seorany amak untuk mcnperti buhasa wvang  divcaplan  sedanpkan  Kormumibsi
Fkspresil menils) kemampuan seorang anak woluk menpeksprosikan dinoya secara
verbal,

Sesuai dengan pedoman dalam bukun mapual PLS4 maka proses wegemahar d
mulai dari soal nontor 33 wntok hagian karnprehenst anditon das soul nomoe 36 anfek
bagian komunikesi ekspresif. Tala cara proses penterjemahan dilaksanakan sesuni
denpan proges vans telab dijelaskan dalam metedologi penelinan.

V1.1.1. KOMPRELLIENSE AUDITOR]

Unmk penilwian lerhadap komprehensi auditori pada anuh wsia 4%-59 bulan
terdapat % perlanyaun yang ditanyakan, dimulai dad soal nemor 41 sampai nemeoer 49,
Arca hahasa yanp dinilai dalam domain ini adalah area semantik, ared sirukor bahasa
dany @iea inlegrasi bahasa. Magian bahasa yang dinilal dalam area semantik adalah
konsep kuaditatil dan Yuantitdf, konsep ruapg, koosep wakn dan kosa hata.
Setapgkay bapian bahasa yang dinilai dulam soukoar bahasa adaleh ooriclogn dan
sintaks. Setiap perntanyaan dan netnar 4§ sampai 4% akan mewaskili area bahasa
tersebut di alas (Larmepiran 37

Adla huherapa soal yang memiliki konsep yang sama dengan bahasa Indonesia.
Sebapai contoh adalah pada soal nomor 33 yang menilai kongep kuwntitatif balues,
Bila pada Bahasa Tngoeris lerdapat kat “ore ", “Fome”, “rext” ord "wll” thaka dalam
Bghasa indonesia terdapat pula katas “satn”, “peberapa”™, “sisa™ dan “semua™ unluk
meweakili kawz-kata torseboi. Demikian balnva juga ok perlanyaan untok mentlal
macfelogl bahasa. Soal tomor 35 mengu)i pengernan anak akan pemakaian kata
nepaiif pada sebuah kalimatl, Bils pada Bahasa Ingpns tenfopal pertanyzan lentang
ook of off the babicy Show ma e bahy who B oot orping . buka depat
diterjernahkan ke dalam Pohaza Indonesia menjadi “Lihat pada semoa bayi-bayi ind.
Tunjukkar/berilabu ke saya, bavi yang tidak scdang menangis™.

ELL




Namuon ada jupa terdapat beberape perhedaan antars Jain pada sasc penilain
morilagi tentang konteks kata kepunyasn. Bila dalam bahasa Inggrie terdapat st
kara vaitn “FER™ untok mengartikan kepunyaan angk perempuin den satu kala “f745
umiuk mongactikan kepunyaan anak laki-laki meka datam Dahasza indonesia tdak
terdapat katn kbusus untuk mengardikan kata keponyaan, Sehinppa dalam soat nomor
74, untuk mengpantikan ardi katz “SER™ maka dipakai kefa “Kepunysan Anak
Perempuan” dao “Kepunyean Anak Laki-Laki® weiyk mengpancikan kata ©SI067
Farena yang dindlal disind adalab pengerlian akan kars keputyasn dan bukap perilaian
fenlang junilah kata meka perhedaan iai tidak merupakan distrakter, Demikian pula
halnya untuk pemakaian akhiran “E£” pada bahasa Tnggris undok menycbut profesi
sczcorany. Pada seal nemor 45 terdapat kala *Pedaf-cr untuk meoyehbut orng, yang
berprotesi scbapai polukis. Pada behass [(ndonesia bukan akhican yang dipakai
mielainkan awsalan “PE” sehingpa Painfer diterjemahlan sehagai Pe-lukis,

Perubahan jupa terjadi pada soal tentang Jonologl atau bunyi kata. Pada soal
57 terdapal soal dimana ansk harms oencad kata vang dismlal dan awalan 47 Pada
Ruhasa bopgsis, diben conteh “Oeg” dan anak hars menjawoab kata " Door™ schag
jawaban yang benzr. Maka pada Bahasa Indonesin, untak buiyl awa] /pf make penelit
mamber ceotal “Minjam™ dan anak harms menjawab ' Pintu® unnik mendapadkan nitai
syt Demikian haloya wuntuk menilai bunyi awal &, peneliti memakai kawa kofor
gebapai conboh Qun anak hams menjawab kata “Kodek™ 1ntak bunyl awak /5 maka
dipakal kata “Sayang” scbagel comtoh dan anak harus menjowab “Sarang™ sebagal
juwabin yanpg benar,

Demikian kaltya pada soal nomor 59 tentang kata-kata yang memiliki buoyi
yang hampir sama. Pada Bahasa Tngyris, terdagat kata “Fue™ din anak haorus mejawvab
kel “Sar™ sebapai kata wiag memiliki suara dengan bunyl yang hanpir sama. Pada
versi Bahasza Indonesia maka pencliti memakai kala “Anjing” dengan “Kucing',
“Koarung™ denpan “Burong” dan “Sapu” dengan Y Lanpu®

MNarmut secara keselurehan, kosa kata yang tordapat dalum soal PLS4 seperii
jenak, pisang, kursi, mohil, pensil dan pen memupaken kuln yang cakop dikenal aleh
anak [ndoncsia,

il




VI.1.2. KOMUNIKAST EKSPRESIF

Soal yang harws diterjemnbkan pada domam mi dimulai dad s0al nomer 43
sarmpal 7. Area yang dinilzi pade domwin ini amar lain ancy semantik. area stmakiur
babosa dan arca iolcerasi bahasa yang diwakill olch portanyasn nomor 47 samipa
nomor 37 Lampiran 90

Tlnluk bagian kosa kata yang dipaks] meruepakan kosa kals yang sodall dikenal
oteh anak-anak Indonesia seperti dwmeln boroang. gunting, pisang, kalkas. scodok,
kuda dan monye!. Demikian juga unluk penilaian terbadap konsep koabtab, kala-kula
vang dipakal merupekan kata-katn yanp dipekai dalem kelidupan seleei-han oleh
arak-anale seperti hans, lapar, menpantok, kedingtnan,

Mamun untak mengariikan kata kepunyaan, dalan Babasy Tndemesin tidek
terdapat suatu akhimn khusus seperl dalam Dahese Tageds terdapad akhiran 57
uniuk menganikan kepunyaan. Misalnya kata “Gird s cor” uotnk menpacikan kucing,

[Tl

kepunvaan anak percmpuan waka dafam bahasa Indonesia fidak terdapat “d
melainkan  “Giely  e™  dischul  dalam bahasa Tndonesiv sebagal  “Kucing
mitlikkepun yaan aak perernpuan’.

Untuk penilaian mordologl pada bahass komwnikasi ekspresif ferdaput soal
vang mendat tenfang penggopaan katy lampau, Bile pads Pehase Togees terdapal
peraturan untuk memppunokan akhimn “ed” atan pesohahan ket eatok menandzbon
kata lanpau maka pada Bahasz Indonesiz tidak terdapat akhican kbusus unfuk
ditmnbahkan pada kata kege Schinges bila pada Bahasa Ingegns tecdapal soal “The
Pay iy faflimy of of e Bake. Tell me wihal hoppened He ... Maka jawaban yang benar
atlalah hile anak dapal menjawals “The beps 207 Dalam versi Bahasa Indoncsis maka

jewaban vanp benar adalab bila anak menjawab “Anak laki-lak mo legaiuh”

VI.2. FROSEDLTR TEST
Sesual deogan petonjuk dad bukn manval LS4 maka perlanyvaan hans

ditnulai dengan pertanyaan untuk usia | tahum dibawah dan uzia anek rang diltalit.
Karens yang menjahi szopel penelitian adalsh anak yang berusia 4 tahun naka
perian vason dimulni denpan seal unnik anak usia 3 tabon, Untak bagian Komprehensi
Auditon make pertanyaan dimualai dari sosl nomor 33 dan sos] nomor 36 wuntok hagiuen
Kooanuitikcazi Eksprosik,

Untuk perhitungan nilai icedupet keleofuan womk mencari nilal fasal dan

ceifior pada masinpg-masing domain, Untek mencani pertanyaan hasael maky subyek




b bisw mendapatican nilai 1 pada tya pertanyaan di atas soal pomer 32, Sedanghkan
wituk wcncan betas ceiling maka batasannya arlalah bila anak sodal mcodapathka
nilai 0 boriurut-turut yniok 7 pertanyaan.

Ala-alat vang diperlukan unluk pemerikszan PLS4 bernpa buky pambir din
heberapa alat barty lainnva. Buku gambar yang discdizkan mempakan seborah buka
yang berukuran 300020 oo yang dibuat dalam bentuk seperli kalemder meja sehingpa
buku lersebul dapal ditamih 31 aies meja schanpga anak dapat melibat dengan jelas.
Setiap soal memiliki halamen panbar tersendin dan diben kede di bagian baweh Jdan
halaman schingga pomeriksa juga dapal meogelahesi wronoe soal ook gambac
teresbut. Hal int untuk menghindan kesalahan dalam pengrunaan bukue gambar
tersehut. Garnbar-garmbar yung werdupal O dajamnya Juga dibuan dengan ukuman vang
cukup besar dan warno-wama seperti wartha aslinyn Anak-anak terlibat sangat
antusigs sazt melibat buke terschut. Alac banto {zginnya yang diperhikan juga
merupaken bendu yary sangul mudah didapatken mizalnya boneka berunng, sendok,
relac, selinut kecil atay handuk dan kubus

Txengan proscdur pemecnksaan vang udak menit dan ditunjang dengan buku
mamual gambar yang mudah dimengerti dsn digunakan maka sccara kesclurmhan
dupal dikatakan bahwa proses pemeriksaan dengan PLA4 dupel heclangsunp deagan
tnadah.

¥1.3 BISTIM PERHITLMNGAN NTLAR

Terdapat total 42 penanyman komprehensi auditori dan 6% komunikasi
chspresif dalam kesclomhan test PLS4. Kntena lolus adalah bila anak dapar
memawab dan melakuknng peantah yang diminte, Setiap jawaben vang enar akgn
diber nilan T dan seriap jawabhan yang salah akan diberi nilad 0. Perhitongan nila
kzdua domain wrschos di atas dilakukan secars terpisah,

Uniuk perhilongun rolar unlak komprehens guditon, maks penelifi hanya
perlu uajurmalahkan wtal soal yane omendopotkan nilae T dan kemuodiane dikweang
dengan jemlzh soal yang mendaparkan nilai O Demukizn baltya jugs untuk domain
komonikas elgpresif, Milai wang didapatkan dising adalab memopakan “nilal meniah™
schingza penelili perlo mengkonversikan milal terzehul menpad] “mlai standar™ deopan
herpedoman kepada tabel konversi vanp erdapat di buka pedoman PLS4. Selain
mendapatkan nilai siandar maka ponelil puga dapat mengetabud nilai cquivalen umuar
{Agre-Eypiveden], perecnfdle rank dan byerval Kepercgvoan (Conlident Inlerval).
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Untuk mendapatkan nilai Totaf Bahssa maka peneliti hanya pedu menjumbahkan
“nilal mendal” darn domain komprehensi audilon dan komunikast chspresif Nila
tersebut kemudian dirubab menjadi nilai standar sesnai dengan tabel konvers.

Secara kesclunrhan, proses konversi nilal pada PL34 merupakan sua proscs
vanp mudah dan cepat wiuk dilakokan, Peoeliti dapat lngseng mengetahui nilat
standar wolek komprebensi audilon, komonikasi ekspresif, total bahasa, percesitle
rank dan mlal equivalen woour {ape-eguiwefent) schingea kemampuan bahasa anak
dapat langsung ditcoiukan. Selain i penclill juga dapal mengetahui aren bahasy yang
belum dikensai wleh responden herdasarkan noooe soal vang tidak depat dijawab olch
responden. Scbapai tambahieh, penvajian hasil akhir dan penilsian PL34 berbentok
sominal maka zetiap anak memiliki nilai tergendin dan dapet digenakan witak

nicngevaluasi kermajuan kemampiian berhahasanya.

VL4 DIIRAST DAN RUANGAN TEST

Waldn yang dibutubken menyelesaikan est FLE4 adalah bervariasi untuk tap-
tiap anak leryaniong apakab anak yanp diperiksa kooperatil atau tidek, Menund
penilaian aleh Yimmerman maka waktu yvang diperukan berkisar 2045 menit Pads
penzhitiant fni, vang dilehil adelzh anak osie 48 sampad 59 bolan, wako yang
dibutubkan rala-rata 15-20 menit lerpaniing kepada fingkat kerfa sama dan sang anak.
Eiasanyva bila anak didampingi oleh pengasuh ataw orsam bus maks anad akan terlibat
tenang daa dapat lchih herkonsenttast untuk menjawah pertanyann. Helain i, jumlah
anak yang dipenksa dalam satu ruanpan juga berpengarub kepada wakiu yang
dibutuhkan  wnk  menyclesaikan tes. Menorur penclill, idealoys sete mangan
berukutan 3x3 meter dan paling banyak hanya boleh dinm «leh 5 anak. Bila jumlah
snak terlalu banyak, maka honsentras anak depul lergangeo oleh suarz dar anak lain.
Scdangken bilz hanya sato anak vang dipesilksa dalam satu reangzan, maka snak dupaet
terlihal takwt sehingez sulit uniuk menjawab portanyssn vanp dibenkan. hdeoorut
buku petunjuk yeng diberikan make didak sda okuran stawdac otk ruang
pemeriksaan. Mercka hanye menyaninkan bahwa mang pemeriksaan schaiknya
nengan yang menuliki ventilasi yang baik dengan datar bolakang suaana yang
menyenangkan bagi anak-mak sehimgya mercka merssa nyaman s diperikss
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VL5 RESFONDEN

Terdapit beberpy pendapat mengenai jumlah responden minimal  yang
diperlukan untuk menguoii tiaghkatl keabsahan dan keandalan svat insimumen. Munnaly
pada tzhwr 1978 merckomendasikan juntlah coyponden menimal 300 craeg. Sedaing
menurnt CGiuitfurd (1956) dan Eline (1986) menvacankan cukup 200 tesponden.®™
Erere WIH) menvawken babwa wuntok mocigapbikasikan svale insteumcn make
diperiukan sampel minimum MW responden dengan ratio laki-laki dan perermpsan
adatah 131,

Penfliian  iml merupekan  penilitian patong lintang seliogga dengan
perhilunean statistik dimans nilai  p (prevalensi anak denpan gungpien habus)
sebesar 16% dengan tingkat kesalahan yang dapat difenima adalah sehesac 1415 maka
didapatkan jumlah sampel sehanyak 206 anak. Berdasackas husi] di Japangan maks
jumlak rexponden yacg di daped begunlah 268 orang anak dengan perbandingsn yang,
hampir seimbang antacs anak laki-laki dan anak perempuan, Apabila menurut kriteria
dari Guilford and Kline maka fumtah responden dalam peselitian ini sudah memenuki
kriteria. MNamun apabila berdasarkan peratwan dari WHO maka jumlah responden
Juiarn penelitian ini masih kurang walaupun jumlsh perbandingso uniek @ilio jenis
kelaunin sudah memenuhi sywral WHO.

Teknik pengambilan sampel pads pencliiian ini adalah dengan menggunskan
“oredid steggre eflsrer randow sampling” dimana dilakukan randomisasi secan berlabiy)
mulai dari pencinwan dngkat wilaysh sampal fingkal Taman Fanak-Kanak, I'ada
tingkat TK, penelili roembaci rata jomlal responder pada tiap-tiap TK yaitu schanyak
52 arimy denpan perbandiogan yang sams andara jumbah anak leki-leki dan anak
perermpuan. Teknik pengambilan ssmpel seperli i sebenamya sodah cukup baik
unruk mewakill wilayah naman aken ichih baik bila dilakakan pengambilan sampel
dengan memperhitungkan Jumlah populast vang terscdia {ramdore on sile with
priwrirility preoportional to size) untuk teewakili suste popnlasi orban.

VEG KEMAMPUAN KEANDALAN

Pada penelitian ini, dilakukan perhitungan terhadap nila kesndalan interna
dan eksterna dari Preschool Langoage Scale 4 vang lelah ditegemabken ke dalam
Balasa Indencsiv, Keandalun eksterna dilakoken dengcan metode fes? dan refest hak

dengan penpl yang same (Keandalan Intra Kelas) atsupun dengan pengupi yang
berheda (FKeandalan Buter Kelas).




TN T L Y mp————

Milai keandalan  intrna  didepatkan dengan  monghiiong  nilai Alpha
Crombach’s dimana dibutohkan nilal minimal 0.7 untuk mesunjukksn keandalan
sebuah nstrumen.® Setelah dilakukan pechitungan teshadap konsistensi interna dari
PL34 dengan incogmanakan silai Alpha Cronbach’s maksa hesil yang didapat adalah
B.95 (AL, 1192 (BEC) dan (.81 (1L Dengan nidai Alpha Cronbach’s Lehih besar den
0.7 menunjukkan keandilan wvang tingei dari instremcn ini. Dengan lata |,
instrumen ini memiliki darajat Kepercayaan yang tingei dengan tmglat kesalahon acak
vang keeil. Hasl) yanp didapat dari penelitian ind tidak herbeda jauly denpan nitai yang
didapatkan olch Zimmerman pada sasl melakukan peselitian validasi dan keandalan
terhadap PLS4, Demgan jumlah responden scbanwvak 213 anak, didapatkan iilai
konsistensi interna untuk AC, EC dan TL masing-masing sehesar (190, $.43 dan .95,
Dengan adanya porsamsan hawil dimena keduames  mencenjukksn mlae Alphe
Cropbach's vang tings yang becarti babowa msiramet ini memiliki Ginghat keandalan
YanE tings.

Nilai Alpha Crombach's tersebut adalsh  wetak  nenunjukkan  tongkal
konsislensi dan nsimoment PLY4 onfuk mengukor kenmampean behase elap bHdak
dapat langsumy dipakel untek menmnterpretasikan nilsi kemampoan bahasa sacara
individual. Untuk kepentingan tersehuol makn, penelili jog roencara nilal SEM atan
Standord Error of Meoywremert. Milai iod akan membeni informast kepmla Kia,
perkiraun penyimpangan nilai seoranp anak dad nilad yang dis dapatkan dari hasi] test,
Denpan hasi] pechitigan nilad konsistensi yang tinggi maka dibarapkan akan scroakin
kaeil nilai SEM, Padas peoclitian ing, didapatkan nilal SEM nniuk AC adaleh 3.3
sedangkan unhuk 0O dan TL masing-masing adalah 5.0 dan 3.1, Angka ini sedikit
tchih rendah dibandingkan denpan nilsi yang diperodeh aleh Zimmerman pada sast
validasi PL%4 dimana mereka mendapatkan nilai 89M ok AC, EC dan TL untuk
kelotopok usia 45 sympai 3% bulan adalah sebesar masing-masimg 4.74, 3,97 dan 3,21
Milai SEM ini akun memberikan perkiraan rentang nilai yang mungkio i dapat pada
seorung anak. Sebapai contoh bila seorang snak mesdapatkan nilai 0 deogan SDr 10
dan nilai SEM 3 maks tenteng nilai dan aeak tersebut adalah 5700 samopai dengan

93+£10 yang herartd nilai @ng anak berkizar daei 77 sampan 103,

Unouk metpuji tingkst kesndalan ckstoma dar PLS4 im0 maka penguii juga
menphitung nilai koefisien stabilitas (Serbility Cowfficienty unmk keandalen mira kelas
dan nilai TCC {fver-Class Correlation) winik keandalan inter kelas, Tamd waki vang
dipukai antara tes perrama dan fes kedoa adatah nujeh b, Alasan peiniliban rentang
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waktu ini adalah karcos berdasackan bubw pedoman maks wakin deal untuk
melakukan metade dest dan retesr adalah 2 samopat §4 hari, Dengan rentang waklu im
dibarapkan dapat meminimalkan efek pembelajaran dan soal yanp dibenkan nanun
tidak ferlalu lama untuk membenkan perubahan kemampuan babasa seorang anak,

1'ada penclitian inl didapatkan nilat rerate fesr dan reiest uniok komprehenst
auditord mendekatt mila yang sama yailu 83,91 £ 1008 dan 9355 £ VEIT denpan
nilwi. Pethedaan nilal rerata ameara test pertarma dan 6es kedea adalah schesar .56
denpan perbodsan simpang haku sebesar (525 dengan kocfisien stabilitas aelwenar (.08,
Nilal ini meruniukken hahowa bila dilukukan penilaian seluma doa kalk olch pengujl
vane sama, akan memiliki 8% akan memberikan hazil yang ssma. Mk yaog
didapaitkan disini tebih rendah dibandingkan dengan penelilian keandadan yang
dilakukan cleh Zimmerman tahun 2000 pada 21§ gnpk dad wsia 2 sampai 5 wbun 11
bulan dengan jumlal responden terdicl dadi 117 anak peresnpuan dan 11 anak laki-
laki didapaikan ndlai rerata komprehensi avditor adalah 260£15.1 dan 98.1=17.5.
Porbedann nilal rermts disisni adatah 2.1 dengan perbedaan sinpang, bako adalah 2.8
denean kuefisien stabililas sebesar D85, 1lal yang sama juga didapatkan pada kedia
domuin lainnya Milai rerata rest dan retest darl komunikas ekupresil adalah sebesar
R7.73 1 10.94 dan 87,27 2 1098 dengan koelisien stubililas sehesar 0,99, Scdanghkan
nilai total behese adaloh sebesar 9064 & 019 dan 8995 + 1041 dengan nida
slabilitas yang sama denpan domain komprehensi awditori. Sebagni perbundingan. dari
penclitian olell Zimmerman didapelkan nilal mram=80 tesf and retest anmk masing-
masing rilad BC oduo TT. adalab sebesar 98 82150 dan 101£17.1; 97.2£16.2 dan
949, 7418.5  denpan koefisien stabilitas untwk komprchensi auditor, komunikasi
ghapresit don eotal babasa berlaml- luna skalsh 095 dan 0.94G.

Secara keselunhan, hasil dan @hel 1 menunjukkan balvwa nilai rerasa dan
cithpang baku aniara test dan retest saling mendckan dengan koefisien stabililas yang
sanpal linggi. Detpan nilat koefisien stabilitas yang Lingg neaka instrunent tersebuot
berarts mettiliki nilatl keandalan inira kelas yvang tingm pula.

Untuk penilaian werhadap inter-keandalan maks dilaknkan perhmmngan
tethudap nilai 1O {inter-Clasy Corretarions). Dimana dilakuken penilaian oleh doa
penpuji yang berbeda pads sau responden. Bentang wakfu pemerikesan adalab
selama tujub kard, Untuk menjamin babrea penilaian yang dilakokan bersifal alyekeil

imaka antar peogupi Gdak mengetahod nilai vang dibenkan olch pengun Jan. Setelah

proses skoring s=lesal maka dihiwng nilai inler keandalan. Tlasil yany didapatkan
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adalah nilal 100 pada domain koroprehenst aodinon adalsh 0,974 dan untuk demain
komunikisi ckspresif dan total bahasa didapatkan nilai ICC 0,99 Hal im beract
buabwa walaopun diuji oleh orang yang berbeda, wwrdapat kemunpkinan persamaan
hasil pemenksgan schesar 97,4% dengon fingkal kesalahan schezar 2.6%. 11l yang
sama juea dicapalkan pada penelitian validasi PLY4 sant menpuji sistime shoring
instruenen ine pada 100 sampel. Setiap sampel dipenksa dua kaii oleh penpiyin yung
berbeda, dan didapadcan nilai kerclast scbesar (0009 yang mengindikasikan tinpkal
keandalan inter kelag yang linggi. Hal ot beroti babvwa sistin skoring yanp terdapat
dalam PLE4 ini lelah lersosun dengan baik dan tetap memberiksa kensistensi yang
Baik walaupun dioji oleh penguji yang berbeda-beds.

¥1.7. KEMAMPUAN KESAHITIAN

Telah teedapat banyak penslitian yang mempelajan tentang  kesahiban dan
'L antara lain Brown 1973, Dale, [974; deVillier and deVillier, 1978; Kamhi, 1987:
Lahey, F988; Welkerhy et al, 198%; Hosetti, 1997; Rice and Wexler, 19496, Stoel-
Gammon, 1998 Layvion et al., 2000, Crais, 2001; Crais o al., 2004 dan hawl penekitian
tersebut menunjulkkan adamya nilai keabsyhan yaog buik dani iostroemet o,

PL54 sendin telab dibandingkan keabsabannya deogan 1'LEI dan didapatkan
bahwa penilaian denpan kedus instramen pada anak vanp sama memiliki oilen rerata
dan shopang baku yanp kampir sama. Selain e, PIS4 jupa pemah dibandinghkan
dengan bebeorapa instrumen behasa lainnya seperti The Daaver 1 {Frankanburz ct al..
1990% dan juga denean Fluharty-2 (Flobarty, 20000 dan didapatkan babwa tolal nilai
rerdn yang lampie sama (koefision korelast sebesar 0.74)

Jenis kesshihan yang divkur pada penelitian o adalah kesahihan konstnuk
dimana masing-masing soal akan dicker nilai koefisicn kesahthannye dengan cara
menean korelasi antare nilai masing-masing soal dengan total nilad vang didapotkan
Dengan juntal responden sebanyak 208 anak maka sehuah nilai keefisien kesahihan
yang dibutubkan haruy lebib besar dari 0.13¥ wstuk menunjukkan kesahiban dan

]
suati souk

Setelah dilakukan porbitangan stanstik pada mesing-masing pertanyash yang
terdapat pada PLESY ¢Tabet 3 Jun 4) mebe Jidapatkan  rentang nilal korelasl unlok
domain  komprehensi awditoel adalah dari 0017 sampan 0520 Unmk  doomais
komanikasi ekspresit didapatkan nilal korelasi 0,151 zampzi 0,518, Ini beturti babwa

haik soal komprehensi audien maupun komuonikasi ekspresif mamil ik nilai kocclase
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lebih dari 0.138. Hal ini menandakan bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas
memiliki kesahihon secara konsiruk dengan kesimpulan bahwa soal-soal vang
terdapat pada instrumen ini telah membentuk suatu konstruk atau kerangka yang baik

dalam menilai kemampuan bahasa seorang anak usia 48-5% bulan.

VLS. KORELASI ANTAR DOMAIN

Untuk melihat hubungan antara masing-masing domain maka dilakukan uji
korelasi Pearson. Milai korelasi antara ACS dengan ECS adalah 0.676 sedangkan
korelasi antama ACS dengan TLS adalah 0.856. Nilai korelasi yang lebih besar
didapatkan pada hubunpan antara ECS dengan TLS yaitu 0.903 dengan nilsm
signifikansi (p) <0005, Hal ini mengindikasikan adanya korelas yang cukup Unggs
antara nilai ACS dengan ECS karena kedua domain merupakan bagian dari bahasa
dan saling berhubungan. Namun nilai korelasinya tidak terlalu kuat karena pada ACS
dan ECS juga merupakan dua aspek yang berbeda dan bahasa. Lain halnya hubungan
korelasi antara ACS-TLS dan ECS-TLS memiliki nilai korelasi yang lebih tinggi yang
mengartikan bahwa nilai dari ACS dan ECS akan kemudian menentukan nila dan

Total Bahasa.,

VLY. DISTRIBUSI NILAI

Berdasarkan hasil yang didapat dari Tabel 6 terlihat bahwa distribusi nilai
untuk ketiga domain memiliki distribusi yang normal dimana nilai rerata dan median
saling mendekati. Pada domain komprehensi anditori didapatkan rentang nilai mulai
dari 65 sampai 125 dengan nilai rerata sebesar 97 8£9.6. Angka ini sedikit lebih
renidah dengan nilai rerala pada anak Amenka dimana didapatkan nilai rerata pada
218 orang adalah schesar 101.2£13.8. Namun hila rentang nilai normal adalah -
1.55D sampai dengan + 1.55D maka rentang nilai anak Indonesia ini masih berada
dalam rentang nilai normal yaitu antara 77-122. Berdasarkan pedoman tersebut diatas
maka didapatkan 12 orang anak (5.8%) yang memiliki nilai dibawah -1.5510,

Dari domain komunikasi ekspresif maka nilai rerata yang didapatkan disini
lehih rendsh dibandingkan dengan nilai rerata anak Amerika. Pada penelitian ini
didapatkan nilai rerata adalah sebesar 94.4+10.3 sedangkan pada anak Amerika
didapatkan nilai 101.7=] 1.8, Namun sama seperti halnya dengan domain komprehensi
auditori maka rentang nilai anak Indonesia masih berada dalam rentang nilai normal.

Dan dari perhitunpan statistik didapatkan § omang (3.8%) yang memiliki nilai standar
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dibawah -1.58D. Nilai rerata total bahasa yang didapatkan pada penelitian i adalah
95.8+10.5 dan jumlah anak vang memiliki nilai dibawah -1.55D adalah 25 anak
{12%). Angka ini lebih tinggi hila dibandingkan dengan penelitian vang dilakukan
olch Sri Wahvuni (1998) di Kelurahan Paseban dimana didapatkan prevalens: anak
yvang mengalami keterlambatan perkembangan bahasa adalah 9.3% walaupun
instrumen yang dipakail adalah Early Language Millestone. Namun angka ini tidak
terjsuh bila dibandingkan dengan data yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan
oleh Elmina pada tahun 2006 di bagian [KA RSCM dimana didapatkan prevalensi
anak yvang mengalami keterlambatan bahasa adalah 11.47%.
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BAR VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VII. | KESIMPULAN

I3

Led

Preschool Language Scale edisi 4 meropakan instrumen bahasa vang sahth
secara konstruk dengan nilai korelasi sebesar 0L151-0.526 untuk domain

Komprehensi Auditori dan Komunikasi Ekspresif,

Preschool Language Scale edisi 4 memiliki keandalan interna dengan tingkat
konsistensi vang tinggl dengan nile Alpha Crombach's schesar 095

{Komprehensi Auditori), 0.92 {Komunikasi Ekspresif) dan 0.81 (Total Bahasa)

Preschool Language Scale edisi 4 memiliki keandalan intra kelas vang tinggi
dengan nilai koefisien stabilitas sebesar .98 (Komprehensi Auditori dan Total

Bahasa) dan 0.99 ( Komunikasi Ekspresif).

Preschool Language Scale edisi 4 memiliki keandalan inter kelas yang tinggi
dengan nilai Koreleasi Inter Kelas sebesar (097 (Komprehensi Auditori) dan

(199 (Komunikasi Ekspresif dan Total Bahasa).

VIL 2 SARAN

L

Perlu adanva penambahan subyck penelitian sehingga memenuhi kriteria

WHO untuk uji kesahihan dan keandalan dari suatu instrumen.

Teknik pengambilan sampel sebaiknya menggunakean teknik random sampling
dengan memperhitungankan jumlah populasi vang tersedia (random on site
with probability proportional to size) sehingga hasil vang didapat akan lebih

mencerminkan keadaan dari populasi urban

Perlu penelitian lebih lanjut untuk kelompok anak dengan rentang usia yang
lain dan pada populasi khusus seperti ansk dengan retardasi mental, Cerefral

Palsy, Down Syndrome, gangguan penglihatan dan gangguan pendengaran)
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4. Parju adanya penclitisn Jebib lonjur untuk membandingkan FL34 dengan

instrument rujuban sepert Desver 11 atas PEVT V.

4. Tiln lerdapar gangeuan bahasa pads suafy area hehasa maka perlo adanya
pemeriksaan lanjutan dengan instruent lain yang lebih spesifik. Scperli
misalnya, ditemukan adenya kelainan konsep bahasa maka seorang anak dapal
lebih lamjut diperiksa demgan instrumen Soefm-3 Freschoof ataw denpan

Bracxen Tes of Basic Concepis-3.
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Lampiran 1. Surat Perseiujuan Oranglua

UJI KEANDALAN DAN KESAHIHAN PRESCHOOL LANGUAGE SCALE 4
SEBAGAL INSTRUMEN UNTUK MENGEVALUASI PERKEMBANGAN
BAHASA PADA ANAK USIA 48 SAMPAIL 59 BULAN

Bapak/Ibu yang terhormat,

Sesuai dengan meningkatnya jumlah anak vanp mengalami gangguan
perkembangan bicara dan bahasa terutama pada anak-anak prasekolah maka kami
ingin melakekan penelitian vang berhubungan dengan perkembangan bicara dan
hahasa pada anak prasekolah.

Penelitian ini kami lakukan dengan tujuan untuk mendeteksi sedini mungkin
adanva pangguan perkembangan bahasa pada anak prasckolah karena berdasarkan
hasil penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya didapatkan bahwa anak
dengan gangguan bahasa akan mengalami gangguan belajar berupa kesulitan
membaca dan menulis pada saat mereka memasuki usia sckolah. Schingga dibarapkan
dengan adanya deteksi dini gangguan bahasa akan dapat diberikan intervensi dini
yang nantinya akan mencegah terjadinya komplikasi-komplikasi yang tidak
diinginkan terutama gangguan belajar di sekolah.

Sampai saat ini, di Indonesia belum terdaper instrument standart yang dapat
digunakan untuk mendeteksi perkembangan bicara anak secara cepat dan tepat.
Melalui penelitian ini kami harapkan bahwa instrument Preschool Language Scale 4
yang telah dipakai secara luas di luar negeri dapat juga dipakai di Indonesia.

Penelitian ini akan dilakukan dalam bentuk wawancara dan dilanjutkan
dengan pemeriksaan perkembangan bahasa pada anak terscbut. Pemeriksaan ini
dilakukan dengan suka rela dan tidak dipungut bimya apapun. Bapak dan ITbu
berkesempatan untuk menanyakan segala hal yang berhubungan dengan keadaan
putra/putri anda, Kami menjamin kerahasizan semua hal yang berhubungan dengan
penelitian ini. Bapak/ibu juga berhak menolak untuk fkut serta dalam penelitian ini.

Bila Bapak/Thu bersedia dan menyetujui putra’putri anda untuk ikut dalam
penelitian ini maka mohon kiranya menandatangani surat persetujuan ini.

Yang bertandatangan di bawah ini:

Mama S g A A AP A e G
Limur e s et b N A s A e
Alamat Ty

Selaku bapak/ibu/kakek/menek/paman/bibi/wali lain (harap dilingkari pilihan
vang benar)dari anak:
Mama

Limur e
T R I s e L i s s e i




Dignoen sesungpubiny:s menyarakan bahiaa:
I Botolah memperideh penjelasan sepeouhnen dan meayadan sera mnermahami tentang
' tujuan dan manfaai dag peoelitian yahg bkegudal:

SEBALAL INSTRUMEN UNTUK MENGEVALUAS] PERKEMUBANGAN
HAHASA PADA ANAK USIA 48 SAMI'AL 59 BULAN

hiaka sava setju wnmk kut serta‘mengikntsesakan anakicucnwkepenakan (hanap
; ditingkari pilihan yvang henar} dalam penclitian ing dan bersedia berperan scria dengan
I mumatohi semua ketciatuan yang berlako,

Uil KEANDALAN DAN KESAHIHAN PFRESCHOOL LANGUAGE SCATLE 4
i
]




Lampirad 2. Lembaran Penilaian

: LESiA, TIaN BLILAN JFHIS KFIARIN - L/
f SFKOLAH FENGL

TAEBEL NILAI PLS

' AN ALARMAT
1
1
1

NO NILAI RESEFTIF HO MILAI EKSPRESIF

: 75 76
26 27
2 2B
; 28 75
N 75 T
I 1) LY
5 3t 32
: 52 33
33 14
) 34 35
35 IR
35 37
- 37 3a
' I8 3%
19 40
40 41
I a1 42
4z 43
'E Fr)
T AS
a5 46
T a7
a7 48
T 2%
44 =1
a1
5z
53
18 T !

. TCTAL TOTAL
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Lampiran 7. Foto Kegiatan Penelitian










